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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENT WORK SHEET BASED ON CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING (CTL) APPROACH TO IMPROVE
MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILL AND
SELF-EFFICACY STUDENT

By

RIZKA SILVIANTI

This research is a development research that aims to find out how the
development of LKPD based on CTL to improve the ability of mathematical
communication and student self-efficacy. This research started from preliminary
study, preparation of LKPD, LKPD validation, initial field test, and field test. The
subjects of this study are students of class VII-A and VII-C SVIP Negeri 1 Abung
Tinggi Lesson Year 2016/2017. Preliminary study results indicate the need for the
development of LKPD-based CTL approach. The preparation of LKPD begins
with drafting the LKPD and all its components based on the guideline for the
preparation of LKPD. Validation results indicate that LKPD has met the content
and design feasibility standards. Field test results indicate that LKPD is included
in either category. The result of field test shows that the improvement of students
mathematical communication ability following learning using LKPD based on
CTL is higher than conventional learning and student self-efficiency in both
classes tended to not increase.

Keywords: LKPD Based CTL, Mathematical Communication, Self-Efficacy
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana hasil pengembangan LKPD berbasis CTL untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa.
Penelitian ini diawali dari studi pendahuluan, penyusunan LKPD, validas LKPD,
uji cobalapangan awal, dan uji lapangan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VII-A dan VII-C SMP Negeri 1 Abung Tinggi Tahun Pelgjaran 2016/2017. Hasil
studi pendahuluan menunjukkan adanya kebutuhan dikembangkannya LKPD
berbasis pendekatan CTL. Penyusunan LKPD diawali dengan menyusun draft
LKPD dan semua komponennya berdasarkan panduan penyusunan LKPD. Hasl
validasi menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi standar kelayakan isi dan
desain. Hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa LKPD termasuk dalam
kategori baik. Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran menggunakan LKPD
berbasis CTL lebih tinggi daripada pembelgaran konvensional dan self-efficacy
siswa pada kedua kel as cenderung tidak mengalami peningkatan.

Kata kunci : LKPD Berbasis CTL, Komunikasi Matematis, Self-Efficacy



PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS DAN SELF-EFFICACY SISWA

Oleh

RIZKA SILVIANTI

Tesis

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada

Program Studi Magister Pendidikan Matematika
Jurusan Pendidikan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2017



Judul Tesis : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK BERBASIS PENDEKATAN
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS DAN
SELF-EFFICACY SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII Semester Genap
SMP Negeri 1 Abung Tinggi Tahun Pelajaran
2016/2017)

Nama Mahasiswa : RIZKA SILVIANTI
Nomor Pokok Mahasiswa: 1523021031

Program Studi : Magister Pendidikan Matematika
Jurusan : Pendidikan MIPA
Fakultas : Keguruan dan [imu Pendidikan

Pembimbing I,

aninda Bharata, M.Pd. Dr. Syarifuddin Dahlan, M.Pd.
NIP 19580219 198603 1 004 NIP 19591002 198803 1 002
Ketua Jurusan Pendidikan MIPA Ketua Program Studi Magister
Pendidikan Matematika
Dr. Caswita, M.Si. Dr. Sug¢ng Sutiarso, M.Pd.

NIP 19671004 199303 1 004 NIP 19690914 199403 1 002



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji
Ketua : Dr. Haninda Bharata, M.Pd.
Sekretaris : Dr. Syarifuddin Dahlan, M.Pd.
Penguji V

Bukan Pembimbing : Dr. Undang Rosidin, M.Pd.

Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd.

198603 1 003

/
/!

¥
28
o

NER—18530528 198103 1 002

4. Tanggal Lulus Ujian : 11 Agustus 2017

Keguruan dan Ilmu Pendidikan



LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, dengan ini menyatakan dengan
sebenarnya bahwa:

1. Tesis dengan judul "PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK BERBASIS PENDEKATAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DAN SELF-
EFFICACY SISWA” adalah karya saya scndiri dan saya tidak melalukan
penjiplakan atau pengutipan atas karya penulis lain dengan cara yang tidak
sesuai dengan elika ilmiah yang berlaku dalam masyarakat akademik atau

yang disebut plagiatisme.

2

Hak intelektual atau karya ilmiah ini disertakan sepenuhnya kepada

Universitas Lampung.

Atas pernyataan ini, Apabila dikemudian hari adanya ketidakbenaran, saya
bersedia menanggung akibat dan sangsi yang diberikan kepada saya, saya bersedia
dan sanggup d?tqntut sesuai dengan hukum yang berlaku.

Bandar Lampung, Agustus 2017
Yang Menyatakan,

" Rizka Silvianti
NPM 1523021031



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Desa Penggarutan Kecamatan Bumiayu
Kabupaten Brebes pada tanggal 28 Maret 1994. Penulis adalah
anak pertama dari tiga bersaudara pasangan Bapak Amanudin

dan Ibu Sri Aetin.

Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 2 Sidokayo pada tahun
2005, pendidikan menengah pertama di SMP Negeri 1 Bumiayu pada tahun 2008,
pendidikan menengah atas di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung pada tahun
2011, dan pendidikan sarjana program studi Pendidikan Matematika di
Universitas Lampung pada tahun 2015. Penulis melanjutkan pendidikan di
Universitas Lampung pada tahun 2011 melaui jalur Tes SNMPTN dengan
mengambil program studi Pendidikan Matematika. Penulis melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata Terintegrasi (KKN-KT) pada tahun 2014 di Desa Way Nukak,
Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat sekaligus melaksanakan
Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 1 Karya Penggawa.
Penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Lampung pada tahun 2015 dengan
mengambil program studi  Magister Pendidikan Matematika. Penulis
melaksanakan penelitian di kelas VII-A dan VII-C SMP Negeri 1 Abung Tinggi,

Lampung Utara.



Mofto

“Manjadda wa jadda”

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu,
Dia hanya berkata kepadanya ‘Jadilah!” Maka jadilah sesuatu
2»

Itu.
(0S. Yaasiin: 82)

“ Jika Kita Bertikir dan Yakin Bahwa Kita Bisa
Maka Kita Pasti Bisa “



PERSEMBAHAN

Pengan mengucap dlhamdulillah atas segala nikmat {dllah SWT,
Rupgrsgmbahkan Rarya ini sgbagai tanda bakti dan cinta Rasihku
Repada:

Bapak dmanudin dan mamah dri {etin tereinta yang sgnantiasa
ada begrsamaku untuk mgneintai, mgmbgsarkan dgngan sgbuah
Regbanggaan, megrawat, mgndidik, dan mgmelukRu dgngan
Rghangatan dan do’a di s¢tiap waktu tanpa Iglah dan pgnuh
Regikhlasan.

Rakak Nando dan adik-adikku (Mellinia Ramdhani Putri, Farhan
{rzaqi) tgreinta gang sgnantiasa mgmberikan do’a, perhatian,
Rasih sayang, pertolongan, pertikaian-pgrtikaian kecil dan canda
tawa yang sgnantiasa Ku rinduRan.

Para pendidik gang telah megndidik, mgmbina, dan mgmberikan
ilmu dgngan tulus dan sabar.

Reluarga, sahabat dan orang-orang sgkitarku yang selalu
megndoakan kgbahagiaan dan mgndukung serta megngharapkan

kegberhasilanku.

dlimamater tereinta.



SANWACANA

Alhamdulillahi Robbil *Alamiin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah me-
limpahkan rahmat, nikmat, dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesai-
kan penyusunan tesis. Sholawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi

besar kita Muhammad SAW.

Tesis yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikas Matematis dan Sdaf-Efficacy Siswa (Studi pada Siswa Kelas VI
Semester Genap SMP Negeri 1 Abung Tinggi T.P. 2016/2017)” adalah salah satu
syarat untuk memperoleh gelar magister pendidikan pada Fakultas Keguruan dan

[Imu Pendidikan, Universitas Lampung.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa selesainya tesis ini tidak terlepas dari

bantuan berbagal pihak. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Muhammad Fuad, M.Hum., selaku Dekan FKIP Universitas Lam-
pung, beserta staf dan jgjarannya.

2. Bapak Prof. Dr. Sudjarwo, M.S., selaku Direktur Program Pascasarjana FKIP
Universitas Lampung, beserta staf dan jgarannya.

3. Bapak Dr. Caswita, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan MIPA.



10.

Bapak Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Magister
Pendidikan Matematika dan Dosen Penguji |l yang telah meluangkan waktu
untuk konsultasi, bimbingan, dan ilmu kepada penulis sehingga tesis ini
selesal.

Bapak Dr. Haninda Bharata, M.Pd., selaku Pembimbing Akademik dan
Dosen Pembimbing | yang telah meluangkan waktu untuk bimbingan,
memberikan motivasi, menyumbangkan banyak ilmu, dan memberikan
semangat kepada penulis sehinggatesisini selesai.

Bapak Dr. Syarifuddin Dahlan, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Il yang
telah meluangkan waktu untuk bimbingan, memberikan motivas,
menyumbangkan banyak ilmu, dan memberikan semangat kepada penulis
sehinggatesisini selesai.

Bapak Dr. Undang Rosidin, M.Pd., selaku Dosen Penguji | yang telah
memberikan masukan, kritik, dan saran kepada penulis sehingga tesis ini
selesal dan menjadi lebih baik.

Dosen yang telah mendidik dan membimbing penulis selama menyel esaikan
studii.

Bapak Syaharrozi, S.Pd., selaku Kepala SMPN 1 Abung Tinggi, Lampung
Utara beserta guru-guru matematika dan staff yang telah memberikan ijin
penelitian dan kemudahan dalam penelitian di SMPN 1 Abung Tinggi,
Lampung Utara.

Bapak Kadirsyah, S.Pd., selaku guru mitra yang telah banyak memberikan

arahan dan masukan selama penelitian.



11. Sahabat-sahabatku di Magister Pendidikan Matematika angkatan 2015 D:
Mella Triana, Hani Ervina Pansa, serta sahabat-sahabatku di Magister
Pendidikan Matematika angkatan 2015 E: Tri Agusti Eliati, Anita Ervina
Astin, Laili Fauziah Sufi, Ni Made Ratna Wijaya, Heri Kuswanto, Kiki
Kurniawan, Wapung Eka Wati, Ambar Pristya Rini, Tripatika Y uliani,
Tiurma Simanihuruk, dan semua yang tidak bisa disebut satu per satu atas
motivasi, persahabatan, dan kebersamaanya selamaini.

12. Siswa-siswi kelas VIl semester genap SMPN 1 Abung Tinggi tahun pelgjaran
2016/2017 atas kerjasamanya.

13. Almamater tercinta yang telah mendewasakanku.

14. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan tesisini.

Semoga dengan kebaikan, bantuan, dan dukungan yang telah diberikan kepada
penulis mendapat balasan pahala dari Allah SWT dan semoga tesis ini ber-

manfaat. Aamiin ya Rabbal ‘Alamin.

Bandar Lampung,

Penulis,

Rizka Silvianti



DAFTARISI

Halaman
DA N = 2N = S Vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt iX
DAFTAR LAMPIRAN .ottt st s X
. PENDAHULUAN
A. Latar BElaKang .....cccocoeeeiiiieieesesee ettt 1
B. RUMUSAN MaSalah ......cccoiuieiicie e 15
C. TUJUEN PeNElItian ..o e 16
D. Manfaat PeNelitian .........ccoceieeiieiece et 17
E. Definisl Operasional .........ccocoeeeieriineeseeie e 18
. TINJAUAN PUSTAKA
A. Lembar KerjaPesertaDidik (LKPD) ....cccccovvieieeiceece e 19
B. Pendekatan Contextual Teaching and Learning ........c.ccccceveeeveeieneennens 24
C. KomuniKasi MatematiS ........cccceeereereeiiesiesieeieeseeseeeseeseesseeseeseesseeneens 30
D. SAf-EffiCACY ..oioeiiiiieee e 35
E. KerangkaPiKir ......coooooiiiiiice et 40
F. HipotesiS PEnelitian .........cccooiiiiiiiiieeseee e 42
[I1. METODE PENELITIAN
A. Jenisdan Prosedur Penelitian ..........ccccooevoeieeneniineeseeee e 43
B. Subjek Penelitian ..o 45
C. Instrumen Penelitian .........ccoeiieeiiecie et 46
D. Teknik ANaliSIS INSIIUMEN ......oovvieiceeceee e 58
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HaSH PENEitian ..cc.ccveeeeceee e 68



V. SIMPULAN DAN SARAN

S 0] U = o
B. SAraN .o

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Vi



Tabel

11
21
2.2

31
3.2
3.3
34
35
3.6
3.7
3.8
3.9
3.10
311
3.12
3.13

3.14
3.15
3.16
4.1
4.2
4.3
4.4
4.5
4.6
4.7

4.8
4.9

DAFTAR TABEL

Halaman
Nilai Ulangan MatematikaKelasVII SMPN 1 Abung Tinggi .......c.ccc..... 13
Ciri-ciri Individu Berdasarkan Tinggi Rendahnya Sdlf-Efficacy .............. 39
Kombinasi Efikas Dengan Lingkungan Sebagai Prediktor
TINGKEN LAKU.....eeiiiiieieee et 39
Penilaian Indikator Komunikasi Matematis ..........cccceeerenenenenesenenenne 49
Validitas Instrumen Tes Komunikasi Matematis ........c.cccoceveeneneeniennnene 51
Interpretasi Nilai Daya Pembeda .........cccccocovvienicce v 52
Hasil Interpretasi Nilai Daya Pembeda ..........occoveiiiiinininnereeeeeens 53
Interpretasi Nilai Tingkat KesuKaran ..........cccoceveeceveenescieseesesee s 53
Hasil Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran ...........ccccoeeveninnenneninneennens 54
Rekapitulasi Hasil TeSUji CODA ......cceeeerieeiriiesecieseese e 54
Aspek Penilaian SElf-EffiCaCY ......ccvveverierinieeeeeee e 55
Hasil ANaliSiS FaKION .....cceiiieiiiieeee s 56
Kriteria RElaDilItas .........ccooeeiiiieiecee e 57
Interval Nilal Tiap Kategori Penilaian ..........ccccoovvveveenencnseene e, 59
DeSaiN PENElITIAN ....ocueeiiiieiece e 60
Uji Normalitas Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Kontrol dan Kelas EKSPerimen .........ccoeeveevenneneseese e 61
Uji Normalitas Pretest Self-Efficacy Siswa Kelas Kontrol dan Kelas
EKSPEITMEN ..t s 62
Uji Normalitas Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Kontrol dan Kelas EKSPerimen .........ccoeeveeenenneneneese e 63
Uji Normalitas Posttest Self-Efficacy Siswa Kelas Kontrol dan Kelas
EKSPEITMEN ..ttt s 63
Komponen yang Diterapkan pada LKPD ........cccccoviviievicce e 70
Data Skor Awa Kemampuan Komunikas Matematis Siswa.................... 78
Hasil Uji Mann-Whitney U Kemampuan Awal Komunikasi
AV = = 0 = PR 79
Data Skor Akhir Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa .................. 80
Data Indeks Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa ................ 81
Hasil Uji Mann-Whitney U Indeks Gain Kemampuan Komunikasi
AV = 1 = PR 82
Data Skor Awal Self-Efficacy SISWa ......cccveeeveevecie e 83
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Skor Awal Self-Efficacy .........c......... 84
Hasil Skor AKhir SEIf-EffiCacy .......ccooveveveeie e 85



4.10 Datalndeks Gain Self-Efficacy Siswa

4.11 Hasil Uji Mann-Whitney U Indeks Gain Salf-Efficacy .......ccocceveeiiieennens

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1.1 Soa-soa rutin matematikadi SMP Negeri 1 Abung Tinggi .......ccccveenee.. 14
2.1 Diagram Kerangka Pikir Penelitian .........ccccoeieniinienenie e 41
4.1 Cover LKPD Sebelum dan Setelah ReViSi........cccoevevieiinineneccneneeens 74
4.2  Tujuan Pembelgaran Sebelum dan Setelah Revis ........ccocovvciveeiiieeens 74
4.3 Tampilan LKPD Sebelum dan Setelah ReVisSi .......cccoccevveveccivececeee 75
4.4  Uji CobaLapangan AWal ..........cccooeeiirienieienee e 90
45 SiswaMengkontruktivisme Permasalahan pada LKPD ...........ccccceeueeneen. 91
4.6 SiswaMengamati dalam BerdisSkusi ..........cocceveireeninieniinenee e 92
4.7 Kegiatan Bertanya dalam DiSKUS ........ccoceevieiiiiiereceesecse e 92
4.8 Siswa Sedang Berdiskusi KElOmMPOK ........cccoeriieininiinice e 93
4.9 Tahap PEMOUE@N .....cooveieciiee et 93
410 Tahap REFIEKSH ...cvoieieciececee e 94
4.11 Tahap Penilaian AULENLIK ........ccceeveeiieesiece e 95
4.12 Hasil KerjaKelompok 2dan 5 padaLKPD 1 ......cccoooeviiiininnenieceens 96
4.13 Hasil KerjaKelompok 8 padaLKPD 2 ......cccccoieiiiniinieieeeeneeeeee s 97
4.14 Hasil KerjaKelompok 3 padaLKPD 3 ......ccccoviievieenece e 98
4.15 Hasil KerjaKelompok 1 padaLKPD 4 ... 99
4.16 Hasil KerjaKelompok 6 padaLKPD 5 ......ccoccoiieieeeniee e 100
4.17 Hasil KerjaKelompok 4 dan 7 padaLKPD 6 ........cccocceviiienennenncieeins 101



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

A. Perangkat Pembelgjaran

A.1 Rencana Peaksanaan Pembelgjaran (RPP) .......ccccccevvevvieieecicseenen, 111
A.2 Lembar KerjaPeserta Didik (LKPD)......ccooceieiiinieniee e 185
A3 BANAN AJAI i s 235

B. Instrumen Tes

B.1 Kisi-kisi Soal Pretest dan POSIESE ........c.covevieeivieceiecee et 242
B.2 Soal dan Kunci Jawaban Pretest dan POSHtest .........ccccoecveeeeeeveeeecennee. 243
B.3 Kunci Jawaban Pretest dan POSItESt..........cocvveeiceeeiiieiecee e, 245
B.4 Pedoman Penskoran Tes Komunikasi Matematis .........ccccceeeevveeeennee. 250
B.5 Form Validas Tes Komunikasi Matematis ......c.ccceevveevveeeviveeccveneennen. 251

C. Uji Ahlj

C.1 Kig-kis Instrumen Uji Ahli Media .......cccooovveiiiiineneeeeeeee 253
C.2 Kig-kisi Instrumen Uji Ahli Materi ......cccoveveeveeieieereee e 254
C.3 Kisg-kis Instrumen Uji Ahli Bahasa .........cccoceveeiineenenieneeeee 255
C.4 Kisi-kisi Skala SEf-EffiCacy.......cccvvvririniririiienese e 256
C.5 Kis-kisi Lembar Penilaian LKPD oleh Guru ..........ccooceecvneeieninnee. 260
C.6 Kig-kisi Instrumen Uji Kemenarikan ..........ccccovevvvieeneccesieeneeeene 261
C.7 Instrumen Uji Ahli Media .......coooeeiiiiineeiieeee e 262
C.8 Instrumen Uji Ahli M@aeri .....ccceevvecieieesece e 264
C.9 Instrumen Uji Ahli Bahasa ..........ccoooevieneiiineneee e 266
C.10 Instrumen Skala SElf-EffiCacy ........cccceveveeresieeneee e 268
C.11 Lembar Penilaian LKPD oleh GUIU .......cccccoieeiiriiiieneeeeeeee 272
C.12 Instrumen Uji Kemenarikan ...........ccceceveevenieeneeie e ees e 282
C.13 Lembar Validasi LKPD ......c.cccooiviiiiiiiseeeeeeese e 294
C.14 Lembar Validas Skala Salf-Efficacy .......cccccevevvevvveenecieseeseceee 299

D. Andisis Data

D.1 Andisis Reliabilitas Hasil Uji Coba Pretest dan Posttest ................... 302
D.2 Analisis Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Pretest dan
POSEEESE ...t 303



D.3 Data Kemampuan Komunikas Matematis dan Self-Efficacy Siswa

Kelas Kontrol dan Kelas EKSPerimen ........ccocevvveneeiencenneesieneeens 304
D.4 DataN-gain Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self-Efficacy
Siswa Kelas Kontrol dan Kelas EKSperimen .........ccoceveecvneenieeeene. 306
D.5 Analisis Data Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Salf-Efficacy Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen.................. 307
D.6 Analisis Data Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis dan
SHlf-Efficacy Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen.................. 313

E. Lain-lain

E.1 Surat Keterangan Validitas ISl .......ccceveeieiiiniiiiceeeee e 318
E.2 Surat Keterangan Validas ........ccccceveevieiicieseece e 319
E.3 Surat Izin Penelitian Pendahuluan ... 323
E.4 Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian ...........cccccovevevveieceennen, 324
E.5 DOKUMENTAS ....ooiviiiiiiieiieieeie ettt st nne s 325

Xi



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ada tiga isu utama dalam konteks pembaharuan (Zamroni, 2000) yang perlu
disoroti, yaitu: pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan
efektivitas metode pembelajaran. Kurikulum pendidikan harus komprehensif dan
responsif terhadap dinamika sosial, relevan, tidak overload, dan mampu
mengakomodasikan keberagaman keperluan dan kemajuan teknologi. Kualitas
pembelajaran masa sekarang ini harus ditingkatkan untuk mendapatkan kualitas
hasil pendidikan. Paradigma baru pendidikan menekankan bahwa sistem per-
sekolahan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: pendidikan lebih menekankan pada
proses pembelajaran (learning) daripada mengajar (teaching), pendidikan
diorganisir dalam suatu struktur yang fleksibel, pendidikan memperlakukan
peserta didik sebagai individu yang memiliki karakteristik khusus serta mandiri,
dan pendidikan merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan senantiasa

berinteraksi dengan lingkungan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memberikan pengaruh
yang sangat besar terhadap tatanan kehidupan manusia baik secara individual
maupun kolektif. Salah satu upaya yang harus kita lakukan adalah meningkatkan

kualitas sumber daya manusia (SDM) dengan membenahi bidang pendidikan.



2
Sejauh ini mutu pendidikan di Indonesia masih sangat memprihatinkan, hal ini
dapat dilihat dari beberapa indikator, pertama, lulusan dari sekolah atau perguruan
tinggi yang belum siap memasuki dunia kerja, kedua, peringkat Indeks Pem-
bangunan Manusia (IPM) Indonesia yang rendah, ketiga, laporan International
Educational Achievement (IEA) bahwa kemampuan membaca peserta didik SD
berada di urutan 38 dari 39 negara yang disurvei, keempat, mutu akademik antar
bangsa melalui Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2012 menunjukkan Indonesia berada diperingkat ke-63 dari 64 negara, kelima,
laporan World Competitiveness Yearbook daya saing SDM Indonesia berada pada
posisi ke-46 dari 47 negara dan keenam, ketinggalan Indonesia dalam bidang
IPTEK dibandingkan dengan negara tetangga seperti Malaysia, Thailand, dan

Singapura.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seiring dengan peranan
pentingnya, matematika juga mempunyai keterkaitan dengan ilmu pengetahuan
lainnya. Matematika diberikan kepada siswa dimulai dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi, sehingga matematika mempunyai banyak kemampuan untuk
membekali siswa. Melalui pembelajaran matematika siswa mulai diajarkan untuk
memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, analisis, sistematis serta kemampuan

bekerja sama dalam suatu kelompok.

Dalam NCTM (2000) dijelaskan bahwa matematika mempunyai lima kemampuan
mendasar yang merupakan standar kemampuan matematika yaitu pemecahan

masalah (problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and proof),
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komunikasi  (communication), koneksi (connection) serta  representasi
(representation). Berdasarkan standar kemampuan yang ditentukan, pembelajaran
matematika tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi dan menerima
materi, tetapi harus mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk mencapai

keberhasilan dalam bidang matematika.

Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan
kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 diungkapkan bahwa kompetensi lulusan
dalam bidang studi matematika adalah mengusung adanya peningkatan dan
keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dalam bidang matematika. Proses pembelajaran
pada kurikulum 2013 setara dengan proses ilmiah, oleh karena itu kurikulum 2013
menggunakan pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik
berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan.
Menurut Permendikbud No. 81 A tahun 2013 dijelaskan bahwa proses
pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik terdiri dari mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi (mengolah informasi), dan meng-

komunikasikan.

Kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam standar proses pembelajaran
kurikulum 2013 adalah kemampuan komunikasi, sedangkan dalam NCTM standar
kemampuan siswa salah satunya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa.
Hal ini diperkuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Budaya No. 64 tahun
2013 dipaparkan bahwa dalam kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa adalah

kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas. Salah satu
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tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan
siswa mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain

terhadap objek matematika yang dipelajarinya.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 mengenai standar
proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, dijelaskan bahwa kegiatan
pembelajaran meliputi 3 tahap yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari,
menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai, dan
menyampaikan cakupan materi serta penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
Kegiatan inti merupakan tahapan pembelajaran untuk mencapai Kompetensi
Dasar (KD) vyang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan
metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran,
yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan
penutup guru bersama-sama dengan peserta didik atau sendiri membuat
rangkuman pelajaran, melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk

pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling atau memberikan
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tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta

didik, menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Laporan hasil ujian nasional tahun 2016 menunjukkan persentase peserta didik
yang mampu menjawab benar soal-soal mudah secara konsisten lebih besar dari
soal-soal sedang dan soal-soal sukar. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
tinggi atau rendahnya capaian kompetensi. Pencapaian kompetensi yang rendah
dapat disebabkan oleh kinerja guru yang kurang maksimal, proses pembelajaran
yang kurang baik, sarana dan prasarana yang kurang memadai, dan dapat
dipengaruhi oleh faktor dari dalam peserta didik seperti keyakinan diri yang
rendah dan kemampuan pengetahuan yang rendah. Soal-soal yang sulit
membutuhkan analisis yang lebih tinggi dibandingkan soal-soal yang mudah.
Kemampuan analisis peserta didik tidak muncul dengan baik tanpa adanya

kegiatan pembelajaran yang mendukung peningkatan kemampuan tersebut.

Salah satu penyebab dari rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta
didik dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Selama
ini guru menggunakan cara pembelajaran di kelas secara konvensional. Fakta di
lapangan menunjukkan fenomena yang cukup memprihatinkan vyaitu: (1)
pembelajaran selama ini peserta didik tidak dapat membuat hubungan antara yang
mereka pelajari di sekolah dan bagaimana pengetahuan tersebut akan
diaplikasikan; (2) peserta didik menghadapi kesulitan memahami konsep
akademik (seperti konsep matematika) saat mereka diajarkan dengan

pembelajaran tradisional, padahal mereka sangat perlu untuk memahami konsep-
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konsep saat mereka berhubungan dengan dunia nyata; (3) peserta didik

diharapkan untuk membuat sendiri hubungan tersebut di luar kegiatan kelas.

Menurut Baroody (dalam Ansari, 2009) menyebutkan sedikitnya ada dua alasan
penting mengapa komunikasi dalam matematika perlu ditumbuhkembangkan di
kalangan peserta didik, yaitu: (1) mathematics as language, artinya matematika
tidak hanya sekedar alat bantu berpikir (a tool to aid thinking), alat untuk
menemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi
matematika juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan berbagai ide-ide
matematika secara jelas, tepat, dan cermat, (2) mathematics learning as social
activity, artinya sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika,
matematika sebagai wahana interaksi antara peserta didik dan juga komunikasi
antara guru dengan peserta didik. Akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan
bahwa selama ini guru jarang dan tidak mampu menciptakan suasana belajar yang
memungkinkan terjadinya komunikasi timbal balik dalam pembelajaran

matematika.

Menurut NCTM (2000) komunikasi merupakan salah satu tujuan pengajaran dan
belajar matematika serta menilai pengetahuan siswa, karena komunikasi
merupakan bagian penting bagi siswa untuk mengungkapkan hasil pemikiran
mereka secara lisan atau tertulis. Kemampuan komunikasi matematis merupakan
salah satu kemampuan yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa. Kemampuan
komunikasi matematis erat kaitannya dengan merepresentasikan ide matematika
dan simbol yang penting untuk diaplikasikan dalam pemecahan permasalahan

matematika.
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Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dapat dikembangkan dengan
menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif. Peserta didik
yang mengikuti kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif akan
memberi apresiasi dan respon positif pada setiap tahapan pembelajaran. Pada
kegiatan pembelajaran dibutuhkan guru yang berkompeten di bidangnya,
kelengkapan sarana dan prasarana yang mendukung proses dalam mencapai

tujuan pembelajaran.

Handayani dalam Nurfauziah (2013: 152) menyatakan kemampuan kognitif dan
afektif sangat berkaitan satu sama lain, dimana salah satu pendukung atau
penunjang seorang untuk berhasil adalah aspek psikologisnya yang menjadikan
seseorang menyelesaikan tugas dengan baik. Ketika aspek psikologis siswa
terganggu seperti cemas dan takut dalam belajar matematika, hal ini akan
mengakibatkan siswa tidak mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian
aspek psikologi siswa perlu diperhatikan dengan seksama sebagai komponen yang
penting saat proses pembelajaran. Siswa dapat dikatakan berhasil di dalam belajar
jika terjadi perubahan dalam kamampuan kognitif, afektif khususnya tingkah laku.
Salah satu aspek psikologis tersebut adalah keyakinan diri (self-efficacy).
Keyakinan diri pada peserta didik dapat mempengaruhi cara mereka dalam
mengikuti proses pembelajaran, dan sebaliknya proses pembelajaran dapat

merubah keyakinan diri peserta didik.

Konsep self-efficacy merujuk pada keyakinan yang dimiliki oleh individu atau
pebelajar untuk dapat menyelesaikan suatu tugas spesifik tertentu dan keyakinan

mengenai hasil yang akan diperolehnya nanti. Cukup banyak penelitian yang
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menunjukkan bahwa self-efficacy mempengaruhi motivasi akademik, pem-
belajaran dan prestasi belajar (Pajares, 2005), bahkan juga kesuksesan di berbagai
bidang seperti ekonomi, komputer, atletik, permesinan, dan kesehatan.
Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa self-efficacy merupakan suatu faktor

yang penting untuk diteliti terkait dengan aspek-aspek jati diri individu.

Self-efficacy merupakan suatu kecakapan yang dapat dilatin dan diajarkan agar
menjadi semakin baik, sedangkan kecerdasan intelektual seseorang tidak dapat
ditingkatkan (Riyanto, 2009). Untuk itu pebelajar perlu dilatih dan diajarkan
bagaimana mengembangkan self-efficacy mereka dengan memberikan

pengalaman belajar melalui suatu pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan, tampak bahwa pembelajaran matematika di kelas
belum efektif. Hal ini disebabkan oleh guru belum menerapkan pendekatan pem-
belajaran yang tepat, penggunaan media, dan sumber belajar yang masih terbatas.
Secara umum pembelajaran matematika di jenjang SMP/MTs memberi penekanan
pada penataan nalar, kemampuan pemecahan masalah, mengkomunikasikan ide,
dan keterampilan menerapkan matematika. Guru bertanggung jawab membuat
peserta didik untuk meningkatkan minat, motivasi, ketertarikan, dan merubah
persepsi peserta didik tersebut terhadap matematika, sehingga tujuan pem-
belajaran matematika tercapai sebagaimana mestinya. Cara yang dapat dilakukan
yaitu dengan pengembangan perangkat pembelajaran seperti RPP, bahan ajar,

media pembelajaran, dan buku peserta didik.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) banyak digunakan untuk memancing
aktivitas belajar peserta didik. Melalui LKPD peserta didik merasa diberi
tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dan merasa harus mengerjakannya,
terlebih lagi jika guru memberikan perhatian penuh terhadap hasil pekerjaan
mereka, sehingga peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Sebagaimana
pendapat Tim Instruktur Pemantapan Kerja Guru (PKG), menyatakan bahwa
“salah satu cara membuat peserta didik aktif adalah dengan menggunakan LKPD”
(Sanjaya, 2011). Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses dimana peserta didik harus terlibat

aktif dalam pembelajaran.

Upaya menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan standar proses, perlu
digunakan suatu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mengoptimalkan
kegiatan pembelajaran. LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang
berisikan petunjuk, daftar tugas, dan bimbingan melakukan kegiatan. LKPD yang
baik harus mampu mendorong partisipasi aktif peserta didik, dan mengembangkan
budaya membaca dan menulis. Selain itu LKPD juga disusun memperhatikan
keterkaitan dan keterpaduan antara KI, KD, materi pembelajaran, dan kegiatan

pembelajaran.

Penggunaan LKPD diharapkan meningkatkan kemandirian peserta didik dalam
belajar, percaya diri, disiplin, bertanggung jawab, dan dapat mengambil
keputusan. LKPD juga dapat dimanfaatkan pada tahap penanaman konsep atau
pada tahap lanjutan dari penanaman konsep. Pemanfaatan lembar kerja pada tahap

pemahaman konsep berarti LKPD dimanfaatkan untuk mempelajari suatu topik
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dengan maksud memperdalam pengetahuan tentang topik yang telah dipelajari
pada tahap sebelumnya yaitu penanaman konsep. Namun, kenyataan yang ditemui
dilapangan menunjukkan penggunaan LKPD dalam pembelajaran di beberapa
sekolah masih terbatas. Hal ini ditunjukkan dari observasi yang dilakukan, dalam
pembelajaran matematika guru tidak menggunakan LKPD. Hal ini dikarenakan
guru belum merancang sendiri LKPD yang mampu mengakomodasi kebutuhan
peserta didik untuk belajar lebih aktif, sehingga mereka hanya menggunakan buku
yang menjadi pegangan peserta didik. Dengan menggunakan LKPD diharapkan
dapat meningkatan efektifitas pembelajaran matematika di kelas dan dapat
membantu peserta didik mengimplementasikan pengetahuan yang diperolehnya

dalam kehidupan sehari-hari.

LKPD yang beredar saat ini bersifat instan tanpa disertai langkah-langkah yang
terstruktur dalam menemukan konsep dasar. LKPD hanya berisi materi, contoh
soal dan soal latihan yang berbentuk tes isian. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh penulis, LKPD yang digunakan saat ini adalah LKPD yang
diedarkan oleh penerbit swasta. Pada LKPD tersebut terlihat bahwa terdapat
kekurangan diantaranya adalah LKPD yang ada rata-rata dicetak dikertas buram,
cetakan tidak berwarna dan terlihat membosankan serta belum terdapat LKPD
yang mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Mengingat matematika merupakan mata pelajaran yang mengaitkan beberapa
konsep yang saling berhubungan. Untuk itu perlu adanya pengembangan LKPD

guna menciptakan proses pembelajaran yang berarti dan sesuai dengan ketentuan
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dalam Kurikulum. Sejalan dengan kurikulum yang berubah, pengembangan
LKPD disesuaikan dengan karakteristik siswa dan pendekatan pembelajaran yang
dipilih guru. Salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang diperkirakan baik
dalam mengembangkan LKPD untuk diterapkan pada pembelajaran matematika
dan dalam rangka merangsang munculnya kemampuan komunikasi matematis
peserta didik dan self-efficacy adalah pembelajaran dengan pendekatan Contextual

Teaching and Learning.

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan
pembelajaran yang mengkaitkan antara materi yang dipelajari dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik (Muslich, 2007). Kontekstual melibatkan
tujuh  komponen utama pembelajaran, yaitu konstruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian otentik. Dari
ketujuh komponen utama pembelajaran kontekstual ini, sangatlah sinkron dengan
upaya memunculkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik (Johnson,
2010), terutama pada komponen bertanya, menemukan, dan refleksi. Melalui
ketiga komponen ini diharapkan peserta didik mampu memanfaatkan model
(pemodelan) yang ada, kemudian mengkonstruksi pemahaman sendiri

(konstruktivis) terhadap apa yang dipelajarinya.

Pendekatan Contextual Teaching and Learning ini dapat membantu guru untuk
menyusun perencanaan pembelajaran sesuai dengan tujuh komponen dan dapat
digunakan sebagai bahan ajar yang memfasilitasi siswa untuk mengkonstruk
pengetahuan. Berdasarkan komponen tersebut, maka peserta didik akan

melakukan kegiatan belajar seperti mencari, mengolah, dan menemukan
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pengalaman belajar yang lebih konkret. Proses pembelajaran merupakan hal
penting yang akan dilihat guru sebagai bentuk pencapaian tujuan pembelajaran.
Untuk memudahkan kegiatan tersebut, maka guru dapat memfasilitasi bahan ajar

dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Hasil penelitian dari Sholehah dkk. (2016) LKPD berbasis CTL yang
dikembangkan, berdasarkan uji coba validitas LKPD berbasis CTL yang telah
dilakukan kepada 4 orang validator dengan beberapa revisi dan perbaikan maka
didapat skor rata-rata hasil validasi LKPD berbasis CTL adalah 3,20 dengan
kategori valid. Sedangkan berdasarkan uji praktikalitas dengan menggunakan
angket Expert mendapatkan hasil praktikalitas 80,00% dengan kategori praktis,
parktikalitas respon guru hasil praktikalitas 78,41% dengan kategori praktis dan
dari praktikalitas peserta didik adalah 86,68% dengan kategori sangat praktis. Jadi

dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis CTL sudah valid dan praktis.

Berdasarkan hasil penelitian Nuridawani dkk. (2015) dan analisis statistik yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan penalaran
matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan CTL
lebih baik dari peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan
konvensional, dan peningkatan kemandirian belajar peserta didik yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan CTL lebih baik dari peserta didik

yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional.

Kemampuan pemahaman konsep yang masih rendah dialami oleh peserta didik

kelas VII SMP Negeri 1 Abung Tinggi. Berdasarkan hasil observasi dan
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wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi matematika kelas VIII
semester genap di SMP Negeri 1 Abung Tinggi Tahun Pelajaran 2016/2017,
diketahui bahwa sebagian besar peserta didik masih mendapatkan nilai kurang
dari KKM. Berikut nilai ulangan semester mata pelajaran matematika peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1 Abung Tinggi.

Tabel 1.1 Nilai ulangan matematika kelas VII SMP Negeri 1 Abung Tinggi

Kelas Nilai Semester/ Tahun Pelajaran

1/ 2015-2016 11/ 2015-2016 1/ 2016-2017
VII-A 65,41 66,35 67,56
VII-B 57,34 56,25 58,55
VII-C 62,57 63,42 63,64
VII-D 57,34 56,25 58,55

Sumber: SMP Negeri 1 Abung Tinggi Tahun Pelajaran 2016/2017

Hasil penelitian pendahuluan melalui wawancara kepada beberapa guru
matematika menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan dalan pembelajaran
matematika adalah selain buku teks kurikulum 2013, guru juga menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Beberapa guru mengalami kesulitan
menggunakan buku teks kurikulum 2013 dalam pembelajaran dan siswa juga
kesulitan dalam memahami runtutan penyampaian materi. Berdasarkan keterangan
guru, mayoritas LKPD yang digunakan tersebut berisi ringkasan materi atau
rumus, contoh soal serta latihan soal yang mirip dengan contoh soal sehingga
siswa bisa dengan mudah menyelesaikan soal, namun pemahaman terhadap
konsep yang diinginkan belum maksimal. Hal tersebut terlihat ketika guru
memberikan permasalahan non rutin yang berbeda dari contoh soal maka siswa
akan mengalami kesulitan mengerjakannya. Pemberian materi yang disajikan pun
tidak melatih siswa menemukan sendiri konsep matematika sehingga siswa

menjadi tergantung pada guru untuk mengembangkan konsep-konsep tersebut.
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A. Soal Pilihan Ganda

1. Terdapat 42 siswa yang mengikuti kelas paduan suara. 31 siswa yang
mengikuti kelas paduan suara adalah perempuan. D1 antara proporsi
berikut yang digunakan untuk menentukan x, yakni persentase siswa
laki-laki yang mengikuti kelas paduan suara adalah ...

; 31: . x & 31 X
T 42 100 T 100
b Ll__x o Hum,

31100 42100

[®)

Rasio waktu yang diluangkan Karina untuk mengerjakan tugas
Matematika terhadap wgas IPA adalah 5 banding 4. Jika dia
meluangkan 40 menit untuk menyelesaikan tugas Matematka, maka
waktu yang dia luangkan untuk menyelesaikan tugas IPA adalah ...

a. 20 menit c. 60 menit

b. 32 menit d. 90 menit

3. Sebuah mesin di suatu pabrik minuman mampu memasang tutup botol
untuk 14 botol dalam waktu 84 detik. Banyak botol yang dapat ditutup
oleh mesm dalam waktu 2 menit adalah ..

a. 16 botol ¢c. 28cm

b. 20 botol d. 35c¢cm

4. Pak Chandra membeli kapal motor. Jika kapal motor yang beliau miliki
dikendarai dengan kecepatan 32 km per jam dan menempuh jarak 80
km, kapal motor tersebut membutuhkan 24 liter solar. Pada kecepatan
yang sama, solar yang dibutuhkan Pak Chandra untuk menempuh
perjalanan sejauh 120 km adalah ... liter.

et |

a. {— C.
2

12

b. 9 d. 20

Gambar 1.1 Soal-soal rutin matematika di SMP Negeri 1 Abung Tinggi

Dapat disimpulkan bahwa soal-soal yang terdapat pada buku teks belum terdapat
soal komunikasi matematis, sehingga peserta didik tidak terbiasa dengan soal
komunikasi matematis. Tahap kegiatan belajar yang terdapat pada buku teks
belum mendukung peserta didik untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, peserta didik
mengatakan bahwa belajar matematika itu menakutkan dan membosankan
sehingga mereka tidak menyukai pelajaran matematika. Bahasa pada buku teks
yang sulit dimengerti dan tampilan yang kurang menarik juga menjadi kendala

peserta didik dalam belajar. Hal ini akan berakibat ketertarikan peserta didik
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terhadap matematika akan berkurang atau dapat menimbulkan self-efficacy yang
negatif terhadap matematika. Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan LKPD dengan
substansi dan tampilan yang menarik yang dapat mengembangkan self-efficacy

positif peserta didik.

Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan kontekstual
diperlukan untuk menjembatani dan membimbing siswa memahami konsep, fakta,
dan prinsip yang ada dalam pembelajaran matematika dan mampu mengetahui
terapannya dalam dunia nyata. Berdasarkan hasil penelitian, kajian pustaka,
masalah dalam pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy, penulis akan melakukan
penelitian dan pengembangan LKPD berbasis pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
self-efficacy peserta didik di SMP Negeri 1 Abung Tinggi. Salah satu materi yang
dipelajari di SMP kelas VII adalah perbandingan. Perbandingan dipilih sebagai
materi untuk mengembangkan LKPD karena perbandingan sangat erat kaitannya

dalam kehidupan sehari-hari.

B. Rumusan Masalah

Masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan
komunikasi matematis dan self-efficacy siswa. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara hal tersebut disebabkan oleh LKPD yang belum memfasilitasi untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa. Salah

satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
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mengembangkan media pembelajaran berupa LKPD berbasis pendekatan CTL.

Alasan LKPD berbasis pendekatan CTL ini cocok untuk mengatasi masalah

tersebut karena di dalam LKPD ini siswa akan dituntut dengan kegiatan

pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan CTL yang diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa.

Pertanyaan pokok yang hendak dicari jawabannya adalah apakah LKPD berbasis

pendekatan CTL efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

dan self-efficacy siswa? Pertanyaan khusus yang hendak dijawab yaitu:

1.

Bagaimanakah rumusan LKPD berbasis pendekatan CTL untuk meningkat-
kan kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa?

Apakah ada peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy
siswa yang pembelajarannya menggunakan LKPD berbasis pendekatan CTL?
Apakah ada peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy
siswa yang pembelajarannya tidak menggunakan LKPD berbasis pendekatan
CTL?

Apakah ada perbedaan peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi
matematis dan self-efficacy siswa yang pembelajarannya menggunakan
LKPD berbasis pendekatan CTL dibandingkan dengan kemampuan
komunikasi matematis dan self-efficacy siswa yang pembelajarannya tidak

menggunakan LKPD berbasis pendekatan CTL?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah produk LKPD berbasis

CTL dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy
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siswa. Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui:

1. Rancangan pengembangan LKPD berbasis CTL untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa.

2. Efektivitas pembelajaran menggunakan LKPD berbasis CTL untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

3. Efektivitas pembelajaran menggunakan LKPD berbasis CTL untuk

meningkatkan self-efficacy siswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran atau khasanah bagi pengembangan
pengetahuan dalam pembelajaran matematika, khususnya mengenai tahapan dan
proses pengembangan LKPD berbasis CTL dalam kaitannya dengan kemampuan
komunikasi matematis dan self-efficacy siswa. Selain itu penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan dan bahan kajian bagi penelitian serupa di masa yang
akan datang.

2. Manfaat Praktis

Memberikan masukan kepada guru atau praktisi pendidikan dalam
mengembangkan LKPD berbasis CTL sehingga dapat mengoptimalkan

kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa.
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E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, penulis membatasi

istilah yang berhubungan dengan judul penelitian.

1.

Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan bahan ajar LKPD
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy peserta didik dalam
bentuk cetakan.

Pendekatan Contextual Teaching and Learning yang dimaksud meliputi
komponen kontruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi dan penilaian nyata.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan peserta didik
untuk berkomunikasi dalam bentuk menghubungkan benda nyata, gambar,
dan diagram ke dalam model matematika; menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematik secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan
aljabar; serta menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika. Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan tes.

Self-efficacy adalah keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dia mampu
menyelesaikan soal komunikasi matematis pada materi perbandingan.

LKPD vyang dikembangkan juga memuat aspek valid, kemenarikan,
kemudahan, dan kemanfaatan serta efektif agar dapat berperan optimal
sebagai bahan ajar. Aspek-aspek ini diukur dengan menggunakan angket.
LKPD yang dikembangkan difokuskan pada materi matematika kurikulum

2013 dengan materi pokok perbandingan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik menurut Majid (2008: 176-177) adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kerja
peserta didik tersebut biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyele-
saikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam Lembar Kerja Peserta

Didik harus jelas kompetensi dasar yang harus dicapai.

Menurut Prastowo (2015: 204) LKPD adalah salah satu bahan ajar cetak berupa
lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada
kompetensi dasar yang dicapai. LKPD adalah bagian dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang menunjang kepada pencapaian indikator melalui
berbuat (hands on activity) dan berpikir (minds on activity).
Hands on activity adalah kegiatan eksperimen untuk menemukan
pengetahuan secara langsung melalui pengalaman sendiri, mengkonstruksi
pemahaman dan pengetahuan. Minds on activity adalah aktivitas yang
berpusat pada konsep inti, dalam hal ini kegiatan untuk mengembangkan
proses berpikir (secara mental) untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan

untuk menemukan konsep pengetahuan dan memahaminya dalam
kehidupan sehari-hari (Ates & Erylmaz (2011) dalam Marunung, 2010: 3).



20
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan
lembaran-lembaran yang berisi petunjuk belajar atau langkah-langkah kegiatan
belajar bagi peserta didik untuk menemukan/ memperoleh pengetahuan dari
materi yang sedang dipelajari. Materi dalam LKPD disusun sedemikian rupa
sehingga dengan mempelajari materi tersebut tujuan-tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan dapat tercapai. Materi pembelajaran itu disusun langkah demi
langkah disesuaikan dengan kemampuan dan strategi guru dalam pembelajaran
sehingga peserta didik dapat mengikutinya dengan mudah. Oleh karena itu, LKPD
dapat dibuat atau dikembangkan oleh guru menyesuaikan dengan karakteristik

materi dan sesuai dengan kondisi peserta didik.

Fungsi, tujuan, dan manfaat keguanaan LPKD secara khusus dijelaskan oleh
Prastowo (2015: 205-207) sebagai berikut.

1. Fungsi
a) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun
lebih mengaktifkan peserta didik;
b) sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang disampaikan;
c) sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; dan
d) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

2. Tujuan

a) menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
memberi interaksi dengan materi yang diberikan;

b) menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan;

¢) melatih kemandirian belajar peserta didik; dan memudahkan pendidik
dalam memberikan tugas kepada peserta didik; dan

d) memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

3. Manfaat
a) memancing peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
dan
b) membantu siswa menemukan suatu konsep dalam belajar.
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan LKPD, ada beberapa
syarat penyusunan LKPD yang harus dipenuhi. Darmodjo dan Kaligis (2000: 40)
menjelaskan dalam penyusunan LKPD harus memenuhi beberapa persyaratan,

yaitu syarat didaktik, syarat kontruksi dan syarat teknis.

1. Syarat Didaktik

Syarat didaktik berarti LKPD harus mengikuti asas-asas pembelajaran efektif,
yaitu (a) memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat digunakan
olen seluruh peserta didik yang memiliki kemampuan yang berbeda, (b)
menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga berfungsi
sebagai penunjuk bagi peserta didik untuk mencari informasi bukan alat
pemberitahu informasi, (c) memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan
kegiatan peserta didik sehingga dapat memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menulis, bereksperimen, praktikum, dan lain sebagainya, (d)
mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika
pada diri anak, sehingga tidak hanya ditunjukkan untuk mengenal fakta-fakta dan
konsep-konsep akademis maupun juga kemampuan sosial dan psikologis, dan (e)
menentukan pengalaman belajar dengan tujuan pengembangan pribadi peserta

didik bukan materi pelajaran.

2. Syarat Kontruksi

Syarat kontruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,
susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD.
Adapun syarat-syarat konstruksi tersebut, yaitu (a) LKPD menggunakan bahasa

yang sesuai tingkat kedewasaan anak, struktur kalimat yang jelas, dan kalimat
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yang digunakan sederhana dan pendidikan, (b) LKPD memiliki tata urutan
pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, (c¢) LKPD
menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka, (d) LKPD mengacu pada buku
standar dalam kemampuan keterbatasan peserta didik, (€) LKPD menyediakan
ruang yang cukup untuk memberi keluasaan pada peserta didik untuk menulis
maupun menggambarkan hal-hal yang peserta didik ingin sampaikan, (f) LKPD
menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata, (g) LKPD dapat
digunakan untuk anak-anak baik yang lamban maupun yang cepat, (h) LKPD
memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari itu sebagai sumber motivasi,

dan (i) LKPD mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

3. Syarat Teknis

a. Tulisan

Tulisan dalam LKPD menggunakan huruf cetak, tidak menggunakan huruf latin/
romawi, menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, menggunakan
minimal 10 kata dalam 10 baris, menggunakan bingkai untuk membedakan
kalimat perintah dengan jawaban peserta didik, dan membandingkan antara huruf
dan gambar harus serasi.

b. Gambar

Gambar yang baik adalah gambar yang menyampaikan pesan secara efektif pada
penggunaan LKPD.

c. Penampilan

Penampilan LKPD dibuat menarik dengan diberikannya kesesuaian warna-warna
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agar mampu memotivasi peserta didik dalam menggunakan LKPD pada proses

pembelajaran.

Sementara itu, Prastowo (2015: 208) menyatakan bahwa dalam penyusunan bahan

ajar LKPD setidaknya terdiri dari enam unsur utama, yaitu judul, petujuk belajar,

kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah

kerja, dan penilaian. Lebih lanjut, Arsyad (2011: 87-91) menjelaskan elemen-

elemen yang perlu diperhatikan dalam merancang bahan ajar cetak seperti LKPD,

yaitu:

1.

Konsistensi, yaitu keajegan format dari halaman ke halaman, spasi antara
judul dan baris utama, spasi antar baris, dan margin.

Format, terkait dengan perwajahan yang sesuai dengan banyaknya paragraf
yang digunakan, pembedaan antara isi dan label, pemisahan strategi ata taktik
pembelajaran yang berbeda.

Organisasi, yaitu selalu menginformasikan peserta didik/ pembaca mengenai
dimana mereka atau sejauh mana mereka dalam teks itu, teks disusun agar
informasi dapat dengan mudah diperoleh, menggunakan kotak-kotak/ kolom
untuk memisahkan bagian-bagian dari teks.

Daya tarik, yaitu memperkenalkan setiap bab atau bagian baru dengan cara
yang berbeda.

Ukuran huruf, yaitu memilih huruf yang sesuai dengan peserta didik, pesan,
dan lingkungannya, serta menghindari penggunaan huruf kapital untuk

seluruh teks karena menyulitkan pembaca.
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6. Ruang (spasi) kosong, yaitu menggunakan spasi kosong tidak berisi teks atau
gambar untuk menambah kontras, menyesuaikan spasi antarbaris dan spasi

antar paragraf untuk meningkatkan tampilan dan tingkat keterbacaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa LKPD yang
baik harus memenuhi enam unsur, syarat didaktik, konstruksi, dan teknik agar
dapat digunakan dengan baik dan tercapai tujuan pembelajaran. LKPD yang
dibuat atau dikembangkan dalam penelitian ini selain melihat unsur dan syarat
diatas juga melihat prosedur pendekatan pembelajaran yang akan dipakai. Dalam
hal ini adalah pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan
melihat aspek tujuan dari pengembangan tersebut yaitu peningkatan kemampuan

komunikasi matematis dan self-efficacy peserta didik.

B. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Kata contextual berasal dari kata contex yang berarti “hubungan, konteks,
suasana, atau keadaan”. Dengan demikian, contextual diartikan ‘“yang
berhubungan dengan suasana (konteks)”. Kesuma, dkk. (2010: 5) menjelaskan
kata kontekstual sebagai kata sifat dari kata benda “konteks” yang berarti kondisi
lingkungan, yaitu keadaan atau kejadian yang membentuk lingkungan dari sebuah
hal. Secara sederhana, pendekatan Contextual Teaching and Learning yang
selanjutnya disingkat sebagai CTL dapat diartikan sebagai suatu pendekatan

pembelajaran yang berhubungan dengan suasana tertentu.

Pendekatan pembelajaran kontekstual (CTL) didasarkan pada hasil penelitian

John Dewey (1916) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual
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(Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar di mana guru
menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari sementara peserta didik memperoleh pengetahuan
dan keterampilannya dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari
proses mengkontruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam
kehidupannya sebagai anggota masyarakat (Hosnan, 2014: 267). Howey R.
Kenneth dalam Rusman (2014: 189) menyatakan bahwa “Contextual teaching is
teaching that enables learning in which student employ their academic
understanding and abilities in a variety of in-and out of school contex to solve
simulated or real world problems, both alone and with others”. Pembelajaran
kontekstual adalah pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar
dimana siswa menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam
berbagai konteks dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang

bersifat simulatif ataupun nyata, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama.

Daryanto dan Rahardjo (2012: 156) mengungkapkan CTL merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata dan mendorong pembelajar membuat hubungan antara materi
yang diajarkannya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Yamin (2013: 52) mengemukakan bahwa
pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi dari pembelajaran yang
membantu guru menghubungkan isi mata pelajaran dengan situasi Yyang

sebenarnya dan memotivasi peserta didik untuk membuat hubungan-hubungan
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pengetahuan dengan penerapan di dalam kehidupan mereka. Nurhadi (2015: 5)
mengungkapkan CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru dalam
mengkaitkan antara materi yang dipelajarinya dengan situasi dunia nyata peserta
didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalan kehidupan sehari-hari dengan melibatkan

tujuh komponen pembelajaran efektif.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa CTL merupakan
konsep belajar yang menghubungkan apa yang sedang dipelajari dengan situasi
dunia nyata dan mendorong peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai pendekatan
pembelajaran yang membantu guru dan peserta didik membuat keterkaitan antara
materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan keterampilan komunikasi matematis

dan self-efficacy peserta didik dapat ditingkatkan.

Menurut Muslich (2007: 41) bahwa pembelajaran kontekstual adalah konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Lebih lanjut, Johnson (2010: 58) mendefinisikan CTL sebagai sebuah
sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan

makna. Contextual learning provide a stimulus to the brain for processing
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materials meaningfully (Hasruddin, dkk., 2015: 11). Pembelajaran kontekstual

memberikan stimulus kepada otak untuk memproses materi secara bermakna.

Hermana (2010: 59) menyebutkan tiga hal mendasar tentang CTL yang harus

dipahami, yaitu:

1.

CTL menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan
materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman
langsung.

CTL mendorong agar peserta didik dapat menemukan hubungan antara materi
yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya peserta didik
diharapkan dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata.

CTL mendorong peserta didik untuk menerapkan pengetahuan yang

didapatkan di sekolah dalam kehidupan nyata sehari-hari.

Lebih lanjut, menurut Muslich (2007: 41-42), pembelajaran kontekstual juga

memungkinkan terjadinya lima bentuk belajar yang penting bagi peserta didik,

yaitu:

1.

3.

Relating (mengaitkan); yaitu bentuk belajar dalam konteks kehidupan nyata
atau pengalaman nyata.

Experiencing (mengalami); vyaitu belajar dalam konteks eksplorasi,
penemuan, dan penciptaan.

Appying (menerapkan); yaitu belajar dalam bentuk penerapan hasil belajar ke

dalam penggunaan kebutuhan praktis.
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Cooperating (kerjasama); yaitu belajar dalam bentuk berbagi informasi dan
pengalaman, saling menanggapi, dan saling berkomunikasi.
Transferring  (mentransfer); vyaitu kegiatan belajar dalam bentuk
memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman berdasarkan konteks baru untuk

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru.

Pelaksanaan pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama.

Menurut Yamin (2013: 56-57) komponen utama CTL adalah kontruktivisme,

questioning, inquiry, learning community, modeling, reflection, dan authentic

assesment. Penjelasan tujuh komponen CTL oleh Daryanto dan Rahardjo (2012:

156-157) yaitu sebagai berikut.

1.

Kontruktivisme; yaitu membangun pemahaman mereka sendiri dari
pengalaman baru berdasar pada pengetahuan awal dan pembelajaran harus
dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan penerima pengetahuan.
Inquiry; yaitu proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman dan
peserta didik belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis.

Questioning (bertanya); yaitu kegiatan guru untuk mendorong, membimbing
dan menilai kemampuan berpikir peserta didik dan bagi peserta didik yang
merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang berbasis inquiry.
Learning community (masyarakat belajar); yaitu sekelompok orang yang
terikat dalam kegiatan belajar, bekerjasama dengan orang lain lebih baik dari

pada belajar sendiri, tukar pengalaman, dan berbagi ide.
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Modeling (pemodelan); yaitu proses penampilan suatu contoh agar orang lain
berpikir, bekerja dan belajar serta mengerjakan apa yang guru inginkan agar
peserta didik mengerjakannya.
Reflection (refleksi); yaitu cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari,
mencatat apa yang telah dipelajari dan membuat jurnal, karya seni, diskusi
kelompok.
Authentic assesment (penilaian yang sebenarnya); yaitu mengukur
pengetahuan dan keterampilan peserta didik, penilaian produk (kinerja), dan

tugas-tugas yang relevan dan kontekstual.

Langkah-langkah untuk menerapkan ketujuh komponen CTL tersebut menurut

Hosnan (2014: 270) adalah sebagai berikut.

1.

Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan barunya.

Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik.
Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya.

Ciptakan “masyarakat belajar” (belajar dalam kelompok).

Hadirkan “model” sebagai contoh pembelajaran.

Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

Karakteristik pembelajaran CTL menurut Daryanto dan Rahadjo (2012: 157-158)

yaitu kerjasama, saling menunjang, menyenangkan (tidak membosankan), belajar

dengan bergairah, pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber,
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peserta didik aktif, sharing dengan teman, dan peserta didik kritis guru kreatif.
Hosnan (2014: 279-280) mengungkapkan kelebihan dan kelemahan pendekatan
pembelajaran CTL. Kelebihan pendekatan pembelajaran CTL adalah pem-
belajaran menjadi lebih bermakna dan riil, pembelajaran lebih produktif dan
mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada peserta didik. Sedangkan
kelemahan pendekatan pembelajaran CTL adalah guru tidak lagi berperan sebagai
pusat informasi, guru hanya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide.

C. Komunikasi Matematis

Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui prilaku verbal dan non verbal.
Segala prilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih.
Komunikasi merupakan cara berbagi gagasan dan mengklasifikasikan
pemahaman. Melalui komunikasi, gagasan menjadi objek-objek refleksi,

penghalusan, diskusi, dan perombakan.

Komunikasi matematik menurut De Lang dalam Shadiq (2007) merupakan
kemampuan yang harus dikuasai peserta didik. Komunikasi matematik dapat
diartikan sebagai suatu dialog yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas yang
menghubungkan pemikiran peserta didik dengan guru atau peserta didik dengan
peserta didik. Sehingga transfer pesan tentang materi matematika yang dipelajari

antara guru dan peserta didik atau antar peserta didik di kelas dapat terwujud.

Sullivan & Mousley dalam Ansari (2003) memandang kemampuan komunikasi

matematik sebagai kemampuan peserta didik dalam bercakap, menjelaskan,



31
menggambarkan, mendengarkan, menanyakan, mengklarifikasi, bekerja sama,
berbagi (sharing), menulis, dan akhirnya melaporkan apa yang telah dipelajari.
NCTM (2000: 60) mengungkapkan bahwa komunikasi matematis merupakan
suatu cara peserta didik untuk mengungkapkan ide-ide matematis mereka baik
secara lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan benda, menyajikan dalam
bentuk aljabar, atau menggunakan simbol matematika. Kemampuan komunikasi
matematis mempengaruhi kemampuan matematis yang lain, seperti kemampuan

pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan yang dimaksud dengan komunikasi
matematika adalah proses penyampaian suatu informasi dari satu orang ke orang
lain sehingga mereka mempunyai makna yang sama terhadap informasi tersebut.
Melalui komunikasi ide dapat dicerminkan, diperbaiki, didiskusikan, dan di-
kembangkan. Sedangkan Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik
adalah kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan dimana peserta didik
dapat menyatakan ide-ide matematika menggunakan simbol atau bahasa
matematika secara tertulis sebagai representasi dari suatu ide atau gagasan, dapat
melukiskan atau menggambarkan dan membaca gambar, diagram, grafik maupun
tabel, serta pemahaman matematika dimana peserta didik dapat menjelaskan
masalah dengan memberikan argumen terhadap permasalahan matematika yang

diberikan.

Secara umum, kemampuan komunikasi matematis dapat dibedakan menjadi
kemampuan komunikasi matematis lisan dan kemampuan komunikasi matematis

tertulis. Kemampuan komunikasi matematis lisan dapat berupa berbicara,
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mendengarkan, berdiskusi, maupun bertukar pendapat. Sedangkan kemampuan
komunikasi matematis tertulis dapat berupa grafik, gambar, tabel, persamaan atau
tulisan dalam jawaban soal. Ainur dkk (2008) mengemukakan bahwa cara efektif
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi adalah secara tertulis karena secara

formal penggunaan bahasa lebih mudah diimplementasikan secara tertulis.

Menurut NCTM (2000: 268) kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat dari

kemampuan:

1. mengorganisasi dan mengkonsolidasi ide matematis melalui komunikasi;

2.  mengkomunikasikan ide matematis secara logis dan jelas kepada teman, guru,
dan lainnya;

3. menganalisis dan mengevaluasi ide matematis dan strategi lain;

4. menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematis secara

tepat.

Kemampuan mengorganisasi dan mengkonsolidasi ide matematis melalui
komunikasi dan mengkomunikasikan ide matematis secara logis dan jelas dapat
dilihat ketika peserta didik menjelaskan strategi atau langkah yang mereka
gunakan dalam memecahkan masalah. Yackel & Cobb dalam NCTM menge-
mukakan bahwa penjelasan harus meliputi argumen-argumen matematika dan
dasar-dasar yang jelas. Oleh sebab itu peserta didik dituntut untuk mampu
mengemukakan alasan atau dasar dalam menjelaskan strategi yang mereka guna-

kan dalam memecahkan masalah.
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Kemampuan menganalisis dan mengevaluasi ide matematis dan strategi lain dapat
dilihat pada kemampuan peserta didik dalam menginterpretasikan ide-ide
matematis yang terdapat dalam permasalahan matematika dan kemampuan peserta
didik dalam memahami permasalahan matematika tersebut. Artinya peserta didik
harus mampu menyebutkan informasi-informasi yang terdapat pada soal dan
harus mampu memberikan jawaban sesuai dengan maksud soal dan selanjutnya
peserta didik dapat membuat simpulan yang benar di akhir jawabannya. NCTM
mengemukakan bahwa guru harus memberikan tugas yang mampu memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk menginterpretasi, memberikan alasan, dan

menduga.

Kemampuan menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematis
secara tepat dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam menggunakan dan
menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika dan kemampuan peserta
didik dalam membuat gambar atau grafik. NCTM mengemukakan bahwa guru
dapat menggunakan komunikasi matematis untuk memberikan peserta didik untuk
mencoba perbendaharaan matematika atau notasi matematika. Selain itu,
O’Halloran (2005: 11) menyebutkan bahwa “mathematical discourse involves
language, mathematical symbolism and visual images” wacana matematik

melibatkan bahasa, simbolisme matematik dan gambar visual.

Sumarmo (2000) mengemukakan bahwa matematika sebagai bahasa simbol
mengandung makna bahwa matematika bersifat universal dan dapat dipahami
oleh setiap orang kapan dan di mana saja. Setiap simbol mempunyai arti yang

jelas, dan disepakati secara bersama oleh semua orang. Sebagai contoh simbol
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‘9’, operasi +, operasi —, berlaku secara nasional disetiap jenjang sekolah di mana

pun sehingga dapat dipahami oleh semua orang.

Menurut Sumarmo (2000), pengembangan bahasa dan simbol dalam matematika

bertujuan untuk mengkomunikasikan matematika sehingga peserta didik dapat:

1. merefleksikan dan menjelaskan pemikiran peserta didik mengenai idea dan
hubungan matematika;

2. memformulasikan definisi matematika dan generalisasi melalui metode
penemuan;

3. menyatakan idea matematika secara lisan dan tulisan;

4. membaca wacana matematika dengan pemahaman;

5. mengklarifikasi dan memperluas pertanyaan terhadap matematika yang
dipelajarinya;

6. menghargai keindahan dan kekuatan notasi matematika dan peranannya

dalam pengembangan ide matematika.

Sumarmo (2006) mengemukakan bahwa indikator kemampuan komunikasi

matematis sebagai berikut.

1. menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika;

2. menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara lisan atau tulisan,
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;

3. menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika;

4. mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;

5. membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pertanyaan yang

relevan, dan;
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6. membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan

generalisasi.

Berdasarkan penjelasan tentang indikator kemampuan komunikasi matematis,
penelitian ini menggunakan beberapa indikator komunikasi menurut Sumarmo
yaitu kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bentuk
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam model matematika;
menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; serta menyatakan peristiwa sehari-hari

dalam bahasa atau simbol matematika.

D. Self-Efficacy

Menurut Marlina, dkk (2014) self-efficacy merupakan suatu keyakinan yang harus
dimiliki peserta didik agar berhasil dalam proses pembelajaran. Keberhasilan dan
kegagalan yang dialami peserta didik dapat dipandang suatu pengalaman belajar.
Pengalaman belajar ini akan menghasilkan self-efficacy peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan sehingga kemampuan belajarnya akan meningkat,
diperlukan self-efficacy yang positif dalam pembelajaran agar peserta didik dapat

mencapai tujuan pembelajarannya dan mencapai prestasi belajar yang maksimal.

Menurut Ormrod (2008) menyatakan bahwa self-efficacy adalah keyakinan bahwa
seseorang mampu menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu.
Menurut Albert Bandura dalam Baron & Byrne, self-efficacy adalah evaluasi
seseorang terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan sebuah

tugas, mencapai tujuan atau mengatasi hambatan. Sedangkan menurut Baron &
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Byrne, self-efficacy adalah keyakinan seseorang akan kemampuan atau
kompetensinya atas kinerja tugas yang diberikan, mencapai tujuan atau mengatasi

sebuah hambatan.

Judge dalam Ghufron & Risnawita (2012) menganggap bahwa efikasi diri adalah
indikator positif dari core self evaluation untuk melakukan evaluasi diri yang
berguna untuk memahami diri. Efikasi diri merupakan salah satu aspek
pengetahuan tentang diri atau self-knowledge yang paling berpengaruh dalam
kehidupan manusia sehari-hari karena efikasi diri yang dimiliki ikut mem-
pengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk
mencapai suatu tujuan, termasuk didalamnya perkiraan terhadap tantangan yang
akan dihadapi. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Alwisol (2010) dalam
bukunya yang berjudul psikologi kepribadian disebutkan bahwa efikasi adalah
penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan baik atau buruk, tepat atau salah,

bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa self-efficacy adalah
keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dia mampu melakukan sesuatu untuk

mencapai sebuah tujuan dan mengatasi hambatan.

Menurut Bandura ada 4 sumber ekspektasi efikasi diri yaitu: mastery experience,
physiological and emotional arousal, vocarious experiences, dan sosial
persuation.

1. Mastery experience adalah pengalaman langsung merupakan sumber

informasi efikasi yang paling kuat. Kesuksesan menaikkan keyakinan efikasi,
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sementara kegagalan menurunkan efikasi.

2. Tingkat arousal mempengaruhi efikasi-diri, tergantung bagaimana arousal itu
diinterpretasikan. Pada saat anda menghadapi tugas tertentu, apakah anda
merasa cemas dan khawatir (menurunka efikasi) atau bergairah "psyched"
(menaikkan efikasi).

3. Dalam vocarious experience (pengalaman orang lain), seseorang memberikan
contoh penyelesaian. Semakin dekat peserta didik mengidentifikasi dengan
model, akan besar pula dampaknya pada efikasi-diri. Bila sang model bekerja
dengan baik, efikasi peserta didik meningkat, tetapi bila sang model bekerja
dengan buruk, ekspektasi efikasi peserta didik menurun.

4. Persuasi sosial dapat berupa "pep talk™ atau umpan balik spesifik atas kinerja.
Persuasi sosial sendiri dapat membuat peserta didik mengerahkan usaha,
mengupayakan strategi-strategi baru, atau berusaha cukup keras untuk

mencapai kesuksesan.

Bandura dalam Alwisol (2010) mengemukakan bahwa self-efficacy individu dapat
dilihat dari tiga dimensi, yaitu:

1. Tingkat (level)

Self-efficacy individu dalam mengerjakan suatu tugas berbeda dalam tingkat
kesulitan tugas. Individu memiliki self-efficacy yang tinggi pada tugas yang
mudah dan sederhana, atau juga pada tugas-tugas yang rumit dan membutuhkan
kompetensi yang tinggi. Individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi
cenderung memilih tugas yang tingkat kesukarannya sesuai dengan

kemampuannya.
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2. Keluasan (generality)
Dimensi ini berkaitan dengan penguasaan individu terhadap bidang atau tugas
pekerjaan. Individu dapat menyatakan dirinya memiliki self-efficacy pada
aktivitas yang luas, atau terbatas pada fungsi domain tertentu saja. Individu
dengan self-efficacy yang tinggi akan mampu menguasai beberapa bidang
sekaligus untuk menyelesaikan suatu tugas. Individu yang memiliki self-efficacy
yang rendah hanya menguasai sedikit bidang yang diperlukan dalam me-
nyelesaikan suatu tugas.
3. Kekuatan (strength)
Dimensi yang ketiga ini lebih menekankan pada tingkat kekuatan atau
kemantapan individu terhadap keyakinannya. Self-efficacy menunjukkan bahwa
tindakan yang dilakukan individu akan memberikan hasil yang sesuai dengan
yang diharapkan individu. Self-efficacy menjadi dasar dirinya melakukan usaha

yang keras, bahkan ketika menemui hambatan sekalipun.

Individu yang memiliki self-efficacy tinggi menganggap kegagalan sebagai akibat
dari kurangnya usaha keras, pengetahuan, dan ketrampilan. Individu yang ragu
akan kemampuan mereka (self-efficacy yang rendah) akan menjauhi tugas-tugas
yang sulit karena tugas tersebut dipandang sebagai ancaman bagi mereka,
individu seperti ini memiliki aspirasi yang rendah serta komitmen yang rendah
dalam mencapai tujuan yang mereka pilih atau mereka tetapkan. Ketika
menghadapi tugas-tugas yang sulit, mereka sibuk memikirkan kekurangan diri
mereka, gangguan-gangguan yang mereka hadapi, dan semua hasil yang dapat

merugikan mereka. Sebaliknya, individu yang memiliki self-efficacy yang rendah
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tidak berpikir tentang bagaimana cara yang baik dalam menghadapi tugas yang
sulit. Saat menghadapi tugas yang sulit mereka mengurangi usaha-usaha mereka
dan cepat menyerah. Mereka juga lamban dalam membenahi ataupun men-

dapatkan kembali self-efficacy mereka ketika menghadapi kegagalan.

Dari hal di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa individu yang memiliki self-
efficacy tinggi atau rendah memiliki ciri-ciri (indikasi), sebagaimana dijelaskan
dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Ciri-ciri (indikasi) individu berdasarkan tinggi rendahnya self-efficacy

Self-Efficacy Tinggi Self-Efficacy Rendah
a. Dapat menangani secara efektif situasi a. Lamban dalam membenahi atau
yang mereka hadapi mendapatkan kembali self-efficacy ketika
b. Yakin terhadap kesuksesan dalam menghadapi kegagalan
mengatasi rintangan b. Tidak yakin menghadapi rintangan

c. Ancaman dianggap sebagai suatu Ancaman dipandang sebagai sesuatu yang
tantangan yang tidak perlu dihindari harus dihindari
Gigih dalam berusaha Mengurangi usaha dan cepat menyerah
Percaya akan kemampuan yang dimiliki Ragu pada kemampuan diri yang dimiliki

f. Hanya sedikit menampakkan keragu- Aspirasi dan komitmen pada tugas lemah
raguan Tidak suka mencari situasi baru

g. Suka mencari situasi baru

o

@ o a

(Anwar: 2009)

Self-efficacy yang tinggi atau rendah, dikombinasikan dengan lingkungan yang
responsif atau tidak responsif, akan menghasilkan empat kemungkinan prediksi
tingkah laku, sebagaimana dijelaskan dalam Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kombinasi efikasi dengan lingkungan sebagai prediktor tingkah laku

. Lingkungan
Efficacy Responsif Tidak Responsif
Tinggi Sukses, melaksanakan tugas yang | Berusaha keras mengubah lingkungan
sesuai dengan kemampuannya menjadi responsif, melakukan protes,
aktivitas sosial, bahkan memaksakan
perubahan
Rendah Orang menjadi apatis, pasrah, Depresi, melihat orang lain sukses pada
merasa tidak mampu tugas yang dianggapnya sulit

(Anwar: 2009)
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E. Kerangka Pikir

Interaksi antara guru, bahan ajar, peserta didik dan lingkungan belajar merupakan
faktor utama yang menentukan keberhasilan peserta didik mencapai kompetensi
belajar yang diinginkan. Keberhasilan guru dalam mengelola bahan ajar yang
dipadu dengan kepiawaian mengoptimalkan potensi dan karakter peserta didik
dalam mengimplementasikan sebuah model pembelajaran menjadi faktor penentu
dalam mengembangkan kemampuan atau kompetensi peserta didik. Oleh karena
itu, guru harus melakukan sejumlah persiapan yang matang dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran, termasuk didalamnya melakukan
analisis materi, konsep esensial, kompetensi, bahan ajar, media, modalitas peserta
didik dan instrumen asesmen sesuai dengan standar kompetensi atau tujuan

pembelajaran yang dirumuskan.

Salah satu modalitas peserta didik yang sering menjadi sorotan para peneliti
pendidikan adalah self-efficacy. Pengalaman belajar akan menghasilkan self-
efficacy peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan sehingga kemampuan
belajarnya akan meningkat, diperlukan self-efficacy yang positif dalam
pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajarannya dan
mencapai prestasi belajar yang maksimal. Hasil belajar yang sering ditunjukkan
dalam berbagai hasil studi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang
harus disiapkan guru harus mampu mengakomodasi potensi belajar yang dimiliki
oleh peserta didik dengan berbagai tingkatan self-efficacy yang dimiliki oleh
peserta didik. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik sangat

menentukan hasil belajar dan keterampilan berpikir peserta didik.
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Kemampuan komunikasi matematis peserta didik sangat ditentukan oleh proses
belajar yang berlangsung di kelas. Pendekatan CTL menjadi salah satu solusi bagi
guru. Selain itu harus dipadu dengan perangkat pembelajaran yang menjadi
prasyarat mutlak bagi berlangsungnya proses internalisasi nilai dan kompetensi
peserta didik. Salah satu perangkat pembelajaran yang berpotensi untuk
membantu kinerja dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam belajar
adalah LKPD. Melalui LKPD vyang kontennya disusun dengan
mempertimbangkan pendekatan yang sesuai dan mempertimbangkan modalitas
pebelajar, termasuk faktor self-efficacy, akan turut menentukan secara signifikan
keberhasilan pencapaian hasil belajar (learning outcome) peserta didik, terutama

kemampuan komunikasi matematis.

Secara skematik, kerangka berpikir penelitian dilukiskan pada Gambar 2.1

berikut.
—[ Materi Perbandingan ]—
J L
[ Pembelajaran Matematika ]
[ SKL, SI, Kl, KD ] [ Standar Proses ]
4’[ Bahan Ajar ]47
4L
( LKPD berbasis W
> CTL <
Mengakomodasi
Self-Efficacy
v
[ Komunikasi Matematis }: :[ Self-Efficacy ]

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Pikir Penelitian



42

F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas maka dirumuskan suatu hipotesis

dalam penelitian ini, yaitu:

LKPD dengan pendekatan CTL efektif untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis dan self-efficacy peserta didik SMP.

1) Rata-rata N-Gain kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis pendekatan CTL lebih
tinggi daripada rata-rata N-Gain kemampuan komunikasi matematis peserta
didik yang mengikuti pembelajaran tidak menggunakan LKPD berbasis
pendekatan CTL.

2) Rata-rata N-Gain self-efficacy peserta didik yang mengikuti pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis pendekatan CTL lebih tinggi daripada rata-rata
N-Gain self-efficacy peserta didik yang mengikuti pembelajaran tidak

menggunakan LKPD berbasis pendekatan CTL.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and
development) yang mengikuti langkah-langkah metode Borg & Gall dan mengacu
pada prosedur Sanjaya (2013) dengan beberapa modifikasi. Langkah-langkah
penelitian pengembangan ini dijelaskan sebagai berikut.

1. Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Data

Langkah awal dalam melakukan studi pendahuluan adalah melakukan observasi
terhadap bahan ajar yang digunakan guru di kelas VII. Wawancara dilakukan
dengan guru tersebut terkait dengan hasil observasi agar hasil pengamatan yang
diperoleh lebih akurat dan memperjelas beberapa hal mengenai kebutuhan LKPD
dalam pembelajaran. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan buku teks
kurikulum 2013 kemudian mengkaji buku-buku tersebut sebagai acuan
penyusunan LKPD. Analisis terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar
matematika, silabus matematika kelas VII, serta indikator kemampuan
komunikasi matematis dilakukan sebagai bahan pertimbangan penyusunan materi

dan evaluasi.
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2. Penyusunan LKPD
Peneliti menyusun rancangan LKPD sesuai dengan analisis kebutuhan pada tahap
sebelumnya. LKPD yang dibuat terdiri dari: judul, kompetensi dasar yang akan
dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus
dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan. Selanjutnya menyusun instrumen
penilaian LKPD berupa lembar validasi LKPD kepada ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa. Instrumen yang diberikan kepada guru berupa angket mengenai
LKPD yang telah divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.
3. Validasi LKPD dilanjutkan Revisi
LKPD yang telah disusun kemudian direvisi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa yang berkompeten di bidangnya melalui lembar skala validasi LKPD.
Validasi ini dilakukan oleh ahli materi untuk mengetahui kebenaran isi LKPD
meliputi kebenaran konsep matematika dan kemampuan komunikasi matematis.
Validasi oleh ahli media dilakukan untuk melihat kesesuaian format yang
digunakan dalam LKPD dengan tingkat keterbacaan peserta didik. Validasi oleh
ahli bahasa dilakukan untuk melihat kesesuaian bahasa yang digunakan dalam
LKPD dengan tingkat penggunanya.
4. Revisi Hasil Validasi LKPD
LKPD yang telah disusun kemudian direvisi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa. Analisis skala penilaian LKPD dilakukan untuk melihat apakah LKPD
memiliki Kriteria baik atau kurang baik. Revisi dilakukan secara terus menerus
dan dikonsultasikan kembali kepada ketiga ahli tersebut sampai mendapatkan

hasil yang diinginkan.
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5. Uji Coba Lapangan

LKPD vyang telah direvisi pada tahap validasi kemudian diujicobakan kepada
enam orang peserta didik dengan kemampuan matematis tinggi, sedang, dan
rendah. Keenam peserta didik tersebut adalah peserta didik yang telah menempuh
materi Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai. Pada akhir kegiatan, mereka
diberikan lembaran skala untuk mengukur keterbacaan, ketertarikan peserta didik,
dan tanggapannya terhadap LKPD berbasis pendekatan CTL. Hal ini dilakukan
agar LKPD siap diujicobakan dalam skala yang lebih besar.

6. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan

Setelah data diperoleh, revisi kembali dilakukan sesuai hasil uji coba. Analisis
skala yang diberikan kepada peserta didik dilakukan untuk melihat apakah LKPD
sudah memiliki kriteria baik atau kurang baik. Revisi dilakukan kembali sampai
seluruh saran dan tanggapan peserta didik selama tahap uji coba selesai
ditindaklanjuti.

7. Uji Lapangan

Uji pelaksanaan lapangan LKPD ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas
LKPD terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy peserta
didik. Uji lapangan ini dilakukan pada kelas VII A di SMP Negeri 1 Abung
Tinggi. Setelah akhir pembelajaran diberikan tes untuk menguji efektifitas LKPD

terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy peserta didik.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Abung Tinggi. Subjek penelitian ini

adalah peserta didik kelas VIl SMP Negeri 1 Abung Tinggi dengan kemampuan
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awal yang sama dilaksananakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017.
Subjek studi pendahuluan tahap analisis kebutuhan LKPD dalam penelitian ini
adalah guru yang mengajar matematika di kelas VI, yaitu Bapak Kadirsyah, S.Pd.
Subjek validasi LKPD pada tahap validasi adalah tiga orang ahli yang dianggap
berkompeten di bidangnya yang terdiri atas satu orang ahli materi, satu orang ahli

media, dan satu orang ahli bahasa.

Kemudian, subjek angket respon pendidik, yaitu dua orang pendidik matematika
di SMP Negeri 1 Abung Tinggi, yaitu Bapak Kadirsyah, S.Pd. dan Ibu Guretno
Endang Empuwati, S.Pd. sebagai pendidik yang telah berpengalaman mengajar di
SMP Negeri 1 Abung Tinggi dan telah tersertifikasi sehingga dua orang pendidik
tersebut berkompeten dalam pemberian angket respon. Subjek angket respon
peserta didik pada tahap ini, yaitu enam orang peserta didik kelas VII dengan
kemampuan yang berbeda-beda. Para peserta didik tersebut semuanya adalah

peserta didik SMP Negeri 1 Abung Tinggi.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen,
yaitu nontes dan tes. Instrumen-instrumen ini diberikan sesuai dengan subjek pada

penelitian pengembangan.

1. Instrumen Studi Pendahuluan
Instrumen yang digunakan pada saat studi pendahuluan berupa lembar wawancara

yang digunakan untuk melakukan wawancara dengan guru mengenai kondisi awal
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dari sekolah, guru, dan peserta didik, serta pembelajaran yang telah dilaksanakan

di kelas.

2. Instrumen Validasi LKPD

Instrumen dalam validasi LKPD diserahkan kepada ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa. Instrumen yang diberikan berupa pernyataan skala likert dengan
empat pilihan jawaban yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat
Kurang (SK), serta dilengkapi dengan komentar dan saran dari para ahli. Kriteria
yang menjadi penilaian dari ahli materi adalah: (1) Cakupan materi, meliputi
keluasan materi, kedalaman materi; (2) Akurasi materi, meliputi akurasi konsep,
akurasi prosedur metode, akurasi teori; (3) CTL, meliputi kontruktivisme,
penemuan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, penilaian autentik;
(4) Memfasilitasi kemampuan komunikasi; serta (5) Memfasilitasi kemampuan
self-efficacy. Tujuan pemberian skala ini adalah menilai kesesuaian isi LKPD
dengan pendekatan CTL dan kemampuan komunikasi matematis serta self-

efficacy.

Kriteria dari ahli media adalah: (1) Cover LKPD, meliputi kejelasan identitas,
kejelasan tujuan pembelajaran, desain sesuai dengan tingkat penggunanya; (2)
Teknik penyajian, meliputi konsistensi sistematika sajian, keharmonisan tata letak
isi LKPD, desain sesuai dengan tingkat penggunanya, keseimbangan antara
ilustrasi/ gambar dan tulisan, tersedia cukup ruang untuk siswa menjawab
pertanyaan pada LKPD; serta (3) Penyajian pembelajaran, meliputi berpusat pada
peserta didik, keterlibatan peserta didik, keterjalinan komunikasi interaktif,

kesesuaian dengan karakteristik materi, kemampuan merangsang kedalaman
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berpikir peserta didik. Pemberian skala ini bertujuan untuk menilai tampilan

LKPD dan kesesuaian antara desain yang digunakan dan isi LKPD.

Kriteria dari ahli bahasa adalah: (1) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
peserta didik, meliputi kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik,
kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial emosional peserta didik; (2)
Komunikatif, meliputi keterpahaman peserta didik terhadap pesan, kesesuaian
ilustrasi dan substansi pesan; (3) Dialogis dan interaktif, meliputi kemampuan
memotivasi peserta didik untuk merespon pesan, dorongan berpikir kritis peserta
didik; (4) Lugas, meliputi ketepatan struktur kalimat, kebakuan istilah; (5)
Koherensi dan keruntutan alur berpikir, meliputi keterkaitan antar kalimat,
keterkaitan antar paragraf, keterkaitan antar konsep; (6) Kesesuaian dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang benar, meliputi ketepatan tata bahasa, ketepatan
ejaan; serta (7) Penggunaan istilah dan simbol, meliputi konsistensi penggunaan
istilah, konsistensi penggunaan simbol. Pemberian skala ini bertujuan untuk
menilai bahasa yang digunakan dalam LKPD dan kesesuaian bahasa dengan

tingkat penggunanya.

3. Instrumen Uji Coba Lapangan

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik yang menjadi subjek uji coba LKPD
untuk mengetahui bagaimana keterbacaan, ketertarikan peserta didik, dan
tanggapannya terhadap LKPD. Instrumen yang diberikan berupa pernyataan skala
likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang

(K), Sangat Kurang (SK).
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4. Instrumen Uji Lapangan
Terdapat instrumen tes dan nontes yang digunakan dalam penelitian ini. Instrumen
tersebut dijelaskan sebagai berikut.

a)

Instrumen ini berupa tes kemampuan komunikasi matematis. Tes ini diberikan

Instrumen Tes

secara individual dan bertujuan untuk mengukur kemampuan komunikasi

matematis. Penilaian hasil tes dilakukan sesuai dengan pedoman penilaian pada

Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Penilaian Indikator Komunikasi Matematis

Skor Menggambar Ekspresi Matematika Menulis
(Drawing) (Mathematical Expression) (Written Texts)
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami konsep
sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa
1 Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari pendekatan Hanya sedikit dari
gambar, tabel, atau matematika yang benar penjelasan yang benar
diagram yang benar
2 Membuat gambar, Membuat pendekatan Penjelasan secara matematis
diagram, atau tabel matematika dengan benar, masuk akal namun hanya
namun kurang namun salah dalam sebagian yang lengkap dan
lengkap dan benar mendapatkan solusi benar
3 Membuat gambar, Membuat pendekatan Penjelasan secara matematis
diagram atau tabel matematika dengan benar, tidak tersusun secara logus
secara lengkap dan kemudian melakukan atau terdapat sedikit
benar perhitungan atau mendapatkan kesalahan bahasa
solusi secara lengkap dan benar
4 Penjelasan secara matematis
masuk akal dan jelas serta
tersusun secara sistematis
Skor maksimal = 3 Skor maksimal = 3 Skor maksimal = 4

(Puspaningtyas: 2012)

Sebelum tes kemampuan komunikasi matematis digunakan pada saat uji lapangan,
terlebih dahulu tes tersebut divalidasi dan kemudian diujicobakan pada kelas lain
(kelas uji coba) untuk diketahui tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas
soal. Berikut pemaparan mengenai tahapan dari uji validitas sampai uji tingkat

kesukaran soal tes kemampuan komunikasi matematis.
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1) Uji validitas
Validitas yang dilakukan terhadap instrumen tes komunikasi matematis
didasarkan pada validitas isi dan validitas empiris. Validitas isi dari tes
kemampuan komunikasi matematis ini dapat diketahui dengan cara
membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan komunikasi
matematika dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Tes yang
dikategorikan valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi
dasar dan indikator yang diukur. Dengan asumsi bahwa guru sejawat yang
mengajar matematika mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka validitas

instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru tersebut.

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas empiris ini dilakukan dengan

menggunakan rumus korelasi product moment (Widoyoko, 2013:137).

- NYXY-(ZX)(XY)
XV JINEXE—E X)D)(NLY2—(LY)?)

Keterangan :

Tyy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

N = Jumlah siswa

> X = Jumlah skor siswa pada setiap butir soal

»Y = Jumlah total skor siswa

> XY = Jumlah hasil perkalian skor siswa pada setiap butir soal dengan total
skor siswa

Penafsiran harga korelasi dilakukan dengan membandingkan dengan harga 7,,,
tabel yaitu 0,3739. Artinya apabila 7., > 0,3739, nomor butir tersebut dikatakan

valid. Tabel 3.2 menyajikan hasil validitas instrumen tes komunikasi matematis.
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Tabel 3.2 Validitas Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Nomor Soal My Keterangan
1 0,77 Valid
2a 0,41 Valid
2b 0,67 Valid
3 0,64 Valid
4 0,81 Valid
5a 0,45 Valid
5b 0,67 Valid
2) Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
Perhitungan untuk mencari nilai reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat
Arikunto (2008: 109) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas

dapat digunakan rumus Alpha, yaitu:

S

Keterangan:

M. - nilai reliabilitas instrumen (tes)

n : banyaknya butir soal

Zaiz : jumlah varians dari tiap-tiap butir soal
O-tz > varians total

Sudijono (2008: 209) berpendapat bahwa suatu tes dikatakan baik apabila
memiliki nilai reliabilitas > 0,70. Setelah reliabilitas hasil uji coba pretest dan

posttest dihitung, diperoleh nilai r,,= 0,804 untuk uji coba pretest dan posttest

r1 1

yang berarti instrumen tes memenuhi Kriteria reliabilitas tinggi (Lampiran D.1).

3) Daya Pembeda
Daya beda suatu butir tes adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan

antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Daya
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beda butir tes dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat diskriminasi
atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya beda. Sudijono (2008: 120)
mengungkapkan bahwa menghitung daya pembeda ditentukan dengan rumus:

_JA-]B
1A

DP

Keterangan :

DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

JA : jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA : jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah)

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang
tertera dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
DP < 0,09 Sangat Buruk
0,10<DP<0,19 Buruk
0,20<DP <0,29 Agak baik, perlu revisi
0,30<DP<0,49 Baik
DP > 0,50 Sangat Baik

Sudijono (2008: 121)
Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini minimal memiliki
interpretasi baik, yaitu memiliki nilai daya pembeda > 0,30. Pada perhitungan
daya pembeda JA dan JB diperoleh dengan mengambil tujuh nilai terbesar dan
terkecil pada kelas uji coba dan dilakukan perhitungan dengan rumus daya
pembeda diatas, sehingga diperoleh hasil seperti pada Tabel 3.4. Dari Tabel 3.4
terlihat bahwa daya pembeda pada masing-masing soal di tiap pretest dan
posttest berada pada taraf interpretasi sangat baik dan baik. Artinya soal tes me-
menuhi kriteria yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat di Lampiran D.2 Tabel D.2.1
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Tabel 3.4 Hasil Interpretasi Nilai Daya Pembeda

No Daya Pembeda Interpretasi

. 0,5 Sangat Baik
22 03 Baik

Pretest dan 2b 0.5 Sangat Baik
Posttest 3 0,317 Baik
4 0,483 Baik
5 03 Baik
5b 0,45 Baik

4) Tingkat Kesukaran
Sudijono (2008: 372) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan baik jika memiliki
derajat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.

Perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus:

TK = T
I
Keterangan:
TK : tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr . jumlah skor yang diperoleh peserta didik pada butir soal yang
diperoleh
I+ . jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh peserta didik pada

suatu butir soal
Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria
indeks kesukaran yang disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00 <TK <0,15 Sangat sukar
0,16 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK <0,85 Mudah
0,86 <TK <1,00 Sangat mudah

Sudijono (2008: 372)
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Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang memiliki
interpretasi sedang, sukar dan sangat sukar yaitu memiliki nilai tingkat
kesukaran 0,00 < TK <0,70. Setelah melakukan perhitungan pada hasil uji coba
posttest diperoleh nilai tingkat kesukaran, seperti pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

No Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 0,313 Sedang
2a 0,34 Sedang
2b 0,323 Sedang
Pg};ii:eci?n 3 0,174 Sukar
4 0,17 Sukar
5a 0,078 Sangat Sukar
5h 0,073 Sangat Sukar

Dari Tabel 3.6 terlihat bahwa tingkat kesukaran masing-masing soal pretest dan
posttest berada pada taraf interpretasi sedang, sukar dan sangat sukar yang
artinya sudah memenuhi kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran D.2 Tabel D.2.2.

Berdasarkan hasil analisis validitas dan perhitungan reliabilitas, tingkat
kesukaran, serta daya pembeda soal tes kemampuan komunikasi matematis
diperoleh rekapitulasi hasil tes uji coba yang disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

Tingkat Daya

No Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda Kesimpulan

1 Sedang Sangat Baik Dipakai
2a Sedang Baik Dipakai
2b Sedang Sangat Baik Dipakai

3 Valid Tinggi Sukar Baik Dipakai

4 Sukar Baik Dipakai
5a Sangat Sukar Baik Dipakai
5b Sangat Sukar Baik Dipakai
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Rekapitulasi hasil uji coba tes pada Tabel 3.7 menunjukkan bahwa semua soal
sudah memenuhi kriteria yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
rekapitulasi tersebut, maka instrumen tes kemampuan komunikasi matematis

layak digunakan untuk mengumpulkan data.

b) Skala Self-Efficacy

Sebelum digunakan pada uji lapangan, skala self-efficacy ini divalidasi oleh ahli
Psikolog. Tujuan dari validasi ini adalah melihat kesesuaian isi dengan indikator
dan tujuan pembuatan skala. Kriteria yang menjadi penilaian dari ahli adalah: (1)
Pencapaian kinerja; (2) Pengalaman orang lain; (3) Persuasi verbal; serta (4)
Indeks psikologis. Berdasarkan penilaian tiap kriteria tersebut, skala self-efficacy
telah memenuhi kriteria baik dan dinyatakan layak untuk digunakan pada uji
lapangan. Indikator kemampuan self-efficacy ditunjukkan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Aspek Penilaian Self-Efficacy

No Aspek Deskripsi Indikator
1 Authentic Indikator kemampuan 1. Pandangan peserta didik terhadap
mastery yang didasarkan kinerja kemampuan matematika yang
experiences pengalaman sebelumnya dimilikinya.

2. Pandangan peserta didik tentang
keterampilan matematika

2 Vicarious Bukti yang didasarkan 1. Kemampuan peserta didik
experiences pada kompetensi dan membandingkan kemampuan
perbandingan matematikanya dengan orang lain

2. Pandangan peserta didik tentang
kemampuan matematika yang
dimiliki oleh dirinya dan orang lain

3 Verbal Mengacu pada umpan 1. Kemampuan peserta didik
persuasions balik langsung atau kata- memahami makna kalimat
kata guru atau orang matematis dalam soal-soal berpikir
yang lebih dewasa kreatif matematis
4 Physiological Penilaian terhadap 1. Pandangan peserta didik tentang
indexes kemampuan, kelebihan, kemampuan matematika yang
dan kelemahan tentang dimilikinya
suatu tugas atau 2. Pandangan tentang kelemahan dan
pekerjaan kelebihan yang dimiliki peserta

didik pada matematika

(Noer, 2012)
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1) Uji validitas
Pengujian validitas dilakukan dengan uji validitas konstrak menurut Sugiyono
(2015: 177) pengujian validitas konstrak dilaksanakan melalui uji ahli dari ahli
yang didasarkan pada pengalaman empiris dilapangan kemudian di teruskan
dengan uji coba instrumen yang selanjutnya dilakukan pengujian validitas dengan
analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen dalam
suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total yang dilakukan
melalui bantuan program SPSS 22. Menurut Sugiyono (2015: 178) yang menjadi
dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas dapat diketahui dengan cara
mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total, dengan kriteria 1) Jika r
hitung > r kritis (0,3115) maka dinyatakan valid, 2) Jika r hitung < r kritis maka
dinyatakan tidak valid, hasil analisis faktor yang disajikan dalam tabel 3.9.

Tabel 3.9 Hasil Analisis Faktor

No | Rhitung | Rkritis | Keputusan No | Rhitung | R kritis Keputusan
1 0,860 0,3115 Valid 19 0,771 0,3115 Valid
2 0,819 0,3115 Valid 20 0,913 0,3115 Valid
3 0,892 0,3115 Valid 21 0,936 0,3115 Valid
4 0,860 0,3115 Valid 22 0,808 0,3115 Valid
5 0,790 0,3115 Valid 23 0,787 0,3115 Valid
6 0,768 0,3115 Valid 24 0,888 0,3115 Valid
7 0,846 0,3115 Valid 25 0,822 0,3115 Valid
8 0,944 0,3115 Valid 26 0,702 0,3115 Valid
9 0,796 0,3115 Valid 27 0,877 0,3115 Valid
10 0,830 0,3115 Valid 28 0,761 0,3115 Valid
11 0,960 0,3115 Valid 29 0,808 0,3115 Valid
12 0,802 0,3115 Valid 30 0,869 0,3115 Valid
13 0,730 0,3115 Valid 31 0,841 0,3115 Valid
14 0,859 0,3115 Valid 32 0,801 0,3115 Valid
15 0,757 0,3115 Valid 33 0,895 0,3115 Valid
16 0,900 0,3115 Valid 34 0,904 0,3115 Valid
17 0,839 0,3115 Valid 35 0,800 0,3115 Valid
18 0,837 0,3115 Valid
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Berdasarkan Tabel 3.9 maka dapat disimpulkan bahwa angket self-efficacy

dinyatakan valid.

2) Reliabilitas

Reliabilitas dapat diartikan kekonsistenan dan keajegan. Menurut Sukardi (2011:
43), reliabilitas yang tinggi menunjukkan kesalahan varian yang minim. Dengan
demikian semakin tinggi reliabilitas maka kesalahan pengukuran semakin kecil.
Peneliti menggunakan formula Alpha Cronbrach, menurut Azwar (2012: 115)
data untuk menghitung koefisien reliabilitas Alpha diperoleh lewat sekali saja
penyajian skala pada sekelompok responden. Dan hal ini tentu akan sangat
membantu peneliti untuk menghemat waktu dan biaya yang diperlukan. Menurut
Arikunto (2011: 75) koefisien reliabilitas butir soal di interpretasikan ke dalam
beberapa kriteria reliabilitas. Kriteria reliabilitas dipaparkan pada tabel 3.10.

Tabel 3.10 Kriteria Reliabilitas

Kriteria Reliabilitas (ry Kriteria
0,80<r;;,<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry;;<0,80 Tinggi
0,40 <ry;; <0,60 Cukup
0,20<ry; <0,40 Rendah
0,00<ry;;<0,20 Sangat Rendah

Peneliti menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social
Science) 22 for windows dengan menggunakan perhitungan Alpha Cronbach.
Setelah dilakukan perhitungan, di peroleh hasil koefisien reliabilitas (ri1) = 0 863

yang berarti reliabilitas angket self-efficacy memiliki kriteria reliabilitas sangat

tinggi.
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D. Teknik Analisis Instrumen
Teknik analisis data pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan jenis instrumen

yang digunakan dalam setiap tahapan penelitian pengembangan.

1. Teknik Analisis Instrumen Studi Pendahuluan

Data studi pendahuluan berupa hasil observasi, wawancara dianalisis secara
deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya LKPD. Hasil review berbagai
buku teks serta KI dan KD matematika SMP juga dianalisis secara deskriptif

sebagai acuan untuk menyusun LKPD.

2. Teknis Analisis Instrumen Kelayakan LKPD

Data yang diperoleh saat validasi LKPD adalah hasil penilaian validator terhadap
LKPD melalui skala kelayakan. Analisis yang dilakukan berupa deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari validator
dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki LKPD. Data
kuantitatif berupa skor penilaian ahli materi, ahli media dan ahli bahasa
dideskripsikan secara kuantitatif menggunakan skala likert dengan 4 skala

kemudian dijelaskan secara kualitatif.

Skala yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 4 skala,
yaitu:
Sangat Kurang (SK) dengan skor 1; Kurang (K) dengan skor 2; Baik (B) dengan

skor 3; dan Sangat Baik (SB) dengan skor 4.

Langkah-langkah menyusun Kriteria penilaian adalah:
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Menentukan jumlah interval, yaitu 4; menentukan rentang skor, yaitu skor
maksimum dan skor minimum; menghitung panjang kelas (p), yaitu rentang skor
dibagi jumlah kelas; dan menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil

sampai terbesar.

Kategori penilaian dan interval nilai untuk masing-masing kategori ditunjukkan
pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Interval Nilai Tiap Kategori Penilaian

No Kategori Penilaian Interval Nilai

1 | Sangat Baik (Smin+3p) < S < Smaks

2 | Baik (Smin+2p) < S< (Smin+3p-1)

3 | Kurang (Smin+p) < S<(Smin+2p-1)

4 | Sangat Kurang (Smin) < S< (Smin+p-1)
Keterangan :

S : Skor responden

S min : Skor terendah

S max : Skor tertinggi

p : Panjang interval kelas

3. Teknik Analisis Instrumen Uji Coba Lapangan

Teknik analisis data pada saat uji coba LKPD dilakukan dengan menganalisis
lembar skala yang diberikan pada peserta didik setelah uji coba LKPD selesai
dilakukan. Teknik Analisis ini digunakan untuk mengukur tingkat keterbacaan
dan ketertarikan peserta didik dalam menggunakan LKPD. Skala respon peserta
didik dianalisis menggunakan skala likert dengan empat kriteria. Interval nilai dan
kriteria penilaian yang digunakan sama dengan analisis saat tahap validasi LKPD,

yaitu pada Tabel 3.11.

4. Teknik Analisis Instrumen Uji Lapangan

Teknik analisis data yang diperoleh saat pemberian instrumen di uji lapangan ada
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dua, yaitu data kemampuan komunikasi matematis dan data self-efficacy.

Keduanya dijelaskan sebagai berikut.

a) Kemampuan Komunikasi Matematis

Pada tahap uji coba produk, desain penelitian yang digunakan adalah pretest-
postest control group design sebagaimana yang dikemukakan Fraenkel dan
Wallen (1993: 248) sebagai berikut.

Tabel 3.12 Desain Penelitian

Kelompok Perlaku_an
Pretest Pembelajaran Posttest

E Y, Menggunakan LKPD berbasis CTL Y,

K Y. Konvensional Y,
Keterangan :
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
Y1 = dilaksanakan pretest instrumen tes dan non tes (skala self-efficacy) pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol

Y, = dilaksanakan posttest instrumen tes dan non tes (skala self-efficacy) pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol

Sebelum melakukan uji coba produk, terlebih dahulu peserta didik pada kelas
eksperimen dan kontrol diberikan pretest dan skala self-efficacy yaitu untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari.
Kemudian produk yang berupa LKPD diujikan pada kelas eksperimen. Setelah itu
peserta didik pada kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui efektivitas
dari LKPD vyang telah dikembangkan, yang mengacu pada mengembangkan

kemampuan komunikasi matematis siswa dan self-efficacy.

Setelah memperoleh skor pretest dan posttest, mencghitung N-gain dengan rumus

menurut Meltzer (2002: 1260) sebagai berikut.

Skor Postes—Skor Pretes
Skor Ideal—Skor Pretes

Gain Ternormalisasi <g> =
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Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji statistik. Sebelum dilakukan uji tersebut

data pretest, posttest, dan N-gain harus memenuhi uji asumsi statistik.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi normal
atau sebaliknya. Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM SPSS statistics. Langkah perhitungan uji
normalitas pada setiap data adalah sebagai berikut. Rumusan hipotesis pengujian
normalitas data sebagai berikut.

Ho: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H;: data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Kriteria pengujian:

Jika Sig (p-value) < 0,05 maka Hy ditolak

Jika Sig (p-value) = 0,05 maka Hy diterima

Dari data berupa skor pretest kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy,
diuji apakah data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Sehingga dilakukan uji normalitas terhadap masing-masing skor pretest
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dan diperoleh hasil pada Tabel
3.13 dan Tabel 3.14 berikut.

Tabel 3.13 Uji Normalitas Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas Kontrol 0,200 32 0,002 0,954 32 0,185
Kelas Eksperimen 0,185 32 0,007 0,942 32 0,084

a. Lilliefors Significance Correction
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Tabel 3.14 Uji Normalitas Pretest Self-Efficacy Siswa Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas Kontrol 0,155 32 0,051 0,941 32 0,080
Kelas Eksperimen 0,131 32 0,172 0,968 32 0,434

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil pretest kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol pada kolom
Kolmogorov-Smirnov® menunjukan bahwa besarnya sig adalah 0,002 < 0,05.
Berdasarkan kriteria uji, jika sig < 0,05 maka H; diterima yaitu data berasal dari
populasi yang berdistribusi tidak normal. Hasil pretest kemampuan komunikasi
matematis kelas eksperimen pada kolom Kolmogorov-Smirnov® menunjukan
bahwa besarnya sig adalah 0,007 < 0,05. Berdasarkan kriteria uji, jika sig < 0,05
maka H; diterima yaitu data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest kemampuan komunikasi
matematis kedua sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi tidak normal
dan dilakukan uji perbandingan dua rata-rata non parametrik yaitu menggunakan

Mann Whitney Test.

Hasil pretest self-efficacy siswa kelas kontrol pada kolom Kolmogorov-Smirnov?

menunjukan bahwa besarnya sig adalah 0,051 > 0,05. Berdasarkan kriteria uji,
jika sig > 0,05 maka Hy diterima yaitu data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Hasil pretest self-efficacy siswa kelas eksperimen pada
kolom Kolmogorov-Smirnov® menunjukan bahwa besarnya sig adalah 0,172 >
0,05. Berdasarkan kriteria uji, jika sig > 0,05 maka Hy diterima yaitu data berasal

dari populasi yang berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
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pretest self-efficacy kedua sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi
normal. Setelah melakukan uji normalitas terhadap masing-masing skor,
kemudian dilakukan uji homogenitas atau uji kesamaan dua varians. Uji

homogenitas dilakukan sekaligus saat melakukan uji perbandingan rata-rata.

Dari data berupa skor posttest kemampuan komunikasi matematis dan self-
efficacy, diuji apakah data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Sehingga dilakukan uji normalitas terhadap masing-masing skor
posttest baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dan diperoleh hasil
pada Tabel 3.15 dan Tabel 3.16 berikut.

Tabel 3.15 Uji Normalitas Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas Kontrol 0,180 32 0,010 0,910 32 0,011
Kelas Eksperimen 0,131 32 0,174 0,957 32 0,229

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 3.16 Uji Normalitas Posttest Self-Efficacy Siswa Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas Kontrol 0,102 32 | 0200 | 0,960 32 0,268
Kelas Eksperimenl 0,168 32 0,022 0,945 32 0.106

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil posttest kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol pada kolom
Kolmogorov-Smirnov® menunjukan bahwa besarnya sig adalah 0,01 < 0,05.

Berdasarkan kriteria uji, jika sig < 0,05 maka Hy ditolak yaitu data berasal dari
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populasi yang berdistribusi tidak normal. Hasil posttest kemampuan komunikasi
matematis kelas eksperimen pada kolom Kolmogorov-Smirnov® menunjukan
bahwa besarnya sig adalah 0,174 > 0,05. Berdasarkan kriteria uji, jika sig > 0,05
maka Hy diterima yaitu data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest kemampuan komunikasi
matematis berasal dari data populasi yang berdistribusi tidak normal dan
dilakukan uji perbandingan dua rata-rata non parametrik yaitu menggunakan

Mann Whitney Test.

Hasil posttest self-efficacy siswa kelas kontrol pada kolom Kolmogorov-Smirnov?
menunjukan bahwa besarnya sig adalah 0,200 > 0,05. Berdasarkan kriteria uji,
jika sig > 0,05 maka Hy diterima yaitu data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Hasil posttest self-efficacy siswa kelas eksperimen pada
kolom Kolmogorov-Smirnov® menunjukan bahwa besarnya sig adalah 0,022 <
0,05. Berdasarkan kriteria uji, jika sig < 0,05 maka Hy ditolak yaitu data berasal
dari populasi yang berdistribusi tidak normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data posttest self-efficacy berasal dari data populasi yang berdistribusi tidak
normal dan dilakukan uji perbandingan dua rata-rata non parametrik yaitu

menggunakan Mann Whitney Test.

2) Uji Homogenitas Varians Populasi
Pengujian homogenitas varians data pretes, postes, dan N-gain antara kelompok
eksperimen dan kontrol dilakukan untuk mengetahui apakah varians data kedua

kelompok sama atau berbeda. Perhitungan uji homogenitas varians menggunakan
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uji statistik Levene test dengan bantuan program IBM SPSS statistics. Langkah-
langkah perhitungan uji homogenitas varians adalah sebagai berikut.

Rumusan hipotesis:

Ho :of = o}
Hi ol # d?
Keterangan:

o = varians kelompok sampel pertama
a2 = varians kelompok sampel kedua
Kriteria pengujian:

jika Sig (p-value) < 0,05 maka Hy ditolak,

jika Sig (p-value) > 0,05 maka Hy diterima.

3) Uji Hipotesis Penelitian

Pemilihan uji statistik hipotesis penelitian dilakukan dengan memperhatikan
asumsi statistik yang dipenuhi oleh data penelitian. Uji statistik dilakukan dengan
bantuan program IBM SPSS statistics. Jika data berdistribusi normal dan variansi
kedua kelompok homogen maka dilakukan uji perbedaan dua rata-rata
menggunakan uji independent sample t-test. Sedangkan jika data berdistribusi
normal namun variansi kedua kelompok tidak homogen maka digunakan uji-t’
dalam output SPSS yang diperhatikan adalah equal varians not assumed. Jika data
tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka uji statistik penelitian

dilakukan dengan uji nonparametrik Mann-Whitney U.

Uji perbedaan rata-rata skor pretes adalah untuk melihat apakah peserta didik pada

kelompok kontrol dan eksperimen memiliki kemampuan awal yang setara. Jika
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hasil uji menyatakan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal setara
maka uji hipotesis dapat dilakukan dengan menguji skor postes, tetapi jika hasil
uji statistik menyatakan skor pretes kedua kelompok tidak setara maka skor yang
digunakan dalam uji hipotesis adalah skor N-gain. Tujuan penelitian ini peneliti
ingin mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan self-
efficacy peserta didik, maka skor yang digunakan dalam uji hipotesis adalah skor
N-gain. Langkah-langkah perhitungan melakukan uji perbedaan dua rata-rata
untuk data pretes, postes, dan N-gain kemampuan komunikasi matematis dan self-
efficacy pada kedua kelompok adalah sebagai berikut.

Rumusan Hipotesis:

H, : rata-rata kelompok eksperimen tidak lebih tinggi dari pada kelompok
kontrol,

H, : rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol.

Kriteria pengujian:

jika Sig (p-value) < 0,05 maka Hy ditolak,

jika Sig (p-value) > 0,05 maka Hy diterima.

b) Self-Efficacy

Pengambilan data dilakukan melalui pemberian lembaran skala kepada peserta
didik sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest). Dalam
pelaksanaan uji Wilcoxon untuk menganalisis kedua data yang berpasangan
tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji melalui program SPSS
(Statistical Package for Social Science) 22. Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah

sebagai berikut (Sudjana, 2002: 96):
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7= T- in (n+1)
\/Zin (n+1)(2n+1)
Keterangan :
Z . Uji Wilcoxon
T : Total Jenjang (selisih) terkecil antara nilai pretest dan posttest
N : Jumlah data sampel

Kaidah keputusan:
Jika statistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka H; diterima,

Jika statistik hitung (angka z output) < statsitik tabel (tabel z), maka Hy ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, LKPD berbasis CTL efektif
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa tetapi tidak efektif
untuk meningkatkan self-efficacy siswa. Kesimpulan diuraikan sebagai berikut:

1. Pengembangan LKPD berbasis CTL untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan self-efficacy siswa, diawali dari studi pendahuluan
yang menunjukkan kebutuhan dikembangkannya LKPD berbasis CTL. Hasil
validasi menunjukkan bahwa LKPD berbasis CTL pada materi perbandingan
telah layak digunakan. Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini adalah
LKPD berbasis CTL untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
dan self efficacy siswa.

2. Ada peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa
yang pembelajarannya menggunakan LKPD berbasis CTL.

3. Ada peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa
yang pembelajarannya tidak menggunakan LKPD berbasis CTL.

4. LKPD berbasis CTL efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa tetapi tidak efektif untuk meningkatkan self-efficacy siswa.
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang menggunakan LKPD berbasis CTL lebih tinggi daripada siswa
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yang tidak menggunakan LKPD berbasis CTL sedangkan peningkatan self-
efficacy siswa yang menggunakan LKPD berbasis CTL dan siswa yang tidak
menggunakan LKPD berbasis CTL keduanya tidak mengalami peningkatan

yang signifikan.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan

sebagai berikut:

1.

Guru dapat menjadikan LKPD berbasis CTL sebagai referensi dalam
mengembangkan bahan ajar yang sesuai untuk materi matematika yang lain
untuk meningkatkan komunikasi matematika dan self-efficacy siswa.

Ketika menggunakan LKPD berbasis CTL hendaknya baik guru maupun

peserta didik memperhatikan panduan LKPD berbasis CTL pada setiap

subbabnya sehingga lebih mudah mengikuti pembelajaran.

Pembaca dan peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan

mengenai LKPD berbasis CTL hendaknya:

a. Mengujicobakan kembali LKPD berbasis CTL dalam jangka waktu yang
lebih lama dan dilakukan lebih dari sekali uji coba.

b. Mengembangkan LKPD berbasis CTL pada materi lain dengan isi dan
tampilan warna LKPD yang lebih menarik agar semangat belajar siswa
lebih meningkat.

c. Mengembangkan LKPD berbasis CTL untuk lebih dari satu materi jika
ingin melakukan penelitian tentang pengaruh LKPD berbasis CTL
terhadap aspek psikologis siswa khususnya self-efficacy agar peningkatan

self-efficacy siswa dapat lebih baik.
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